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ABSTRAK 

Dhani Luthfi Hakim 
HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH ORANG TUA DENGAN PERILAKU  

MEROKOK REMAJA LAKI-LAKI KELAS 11 DI SMAN  DEMAK 

68 halaman + 5 tabel + 2 gambar + 8 lampiran + xiv 

 

Latar belakang: Masa remaja merupakan fase transisi yang rentan terhadap 

pengaruh lingkungan dan pencarian identitas diri. Salah satu perilaku berisiko yang 

sering muncul pada masa ini adalah merokok, yang berdampak negatif terhadap 

kesehatan dan perkembangan remaja. Peningkatan prevalensi merokok pada usia 

10–18 tahun menunjukkan perlunya perhatian terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku tersebut. Salah satu faktor penting adalah pola asuh orang 

tua, yang berperan dalam membentuk karakter, disiplin, serta kemampuan remaja 

mengendalikan diri. 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional, 

dengan pengukuran variabel independen (pola asuh orang tua) dan variabel 

dependen (perilaku merokok) dilakukan pada satu waktu. Sampel penelitian 

berjumlah 128 siswa laki-laki kelas 11 SMAN Demak. Analisis data dilakukan 

secara bivariat menggunakan uji korelasi Gamma, yang merupakan uji statistik 

nonparametrik untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel berskala ordinal.  

Hasil: Hasil uji statistik Spearman Rank menunjukkan nilai p value = 0,000 (p < 

0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku merokok pada remaja laki-

laki. Nilai korelasi Gamma sebesar -0,630 menunjukkan hubungan negatif dengan 

kekuatan hubungan kuat, yang berarti semakin baik pola asuh orang tua, maka 

semakin rendah kecenderungan remaja untuk merokok. 

Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan 

perilaku merokok pada remaja laki-laki. Pola asuh yang baik dapat menurunkan 

kemungkinan remaja melakukan perilaku merokok. 
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Background: Adolescence is a transitional phase that is highly vulnerable to 

environmental influences and the search for self-identity. One of the risky behaviors 

that often emerges during this stage is smoking, which has negative effects on 

adolescents’ health and development. The increasing prevalence of smoking among 

individuals aged 10–18 years indicates the need to pay attention to the factors 

influencing this behavior. One important factor is parenting style, which plays a 

crucial role in shaping adolescents’ character, discipline, and self-control. 

Methods: This study employed a cross-sectional approach, in which the 

independent variable (parenting style) and the dependent variable (smoking 

behavior) were measured simultaneously. The study sample consisted of 128 male 

11th-grade students from SMAN Demak. Data were analyzed bivariately using the 

Gamma correlation test, a non-parametric statistical test used to measure the 

strength of association between ordinal-scale variables. 

Results: The Spearman Rank statistical test showed a p-value of 0.000 (p < 0.05), 

indicating that the null hypothesis (Ho) was rejected and the alternative hypothesis 

(Ha) was accepted. This means there is a significant relationship between parenting 

style and smoking behavior among male adolescents. The Gamma correlation 

coefficient of -0.630 indicates a strong negative relationship, suggesting that the 

better the parenting style, the lower the tendency of adolescents to engage in 

smoking behavior. 

Conclusion: There is a significant relationship between parenting style and 

smoking behavior among male adolescents. A positive and supportive parenting 

style can reduce the likelihood of adolescents smoking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Re~maja me~rupakan ke~lompok usi~a yang se~dang me ~ngalami~ 

pe~rke~mbangan fi~si~k, e~mosi~onal, dan sosi~al. Pada tahap i~ni~, me~re~ka ce~nde~rung 

me~ncari~ i~de~nti~tas di~ri~ dan re~ntan te~rhadap pe~ngaruh li~ngkungan se~ki~tar 

(Santrock, 2021). Salah satu faktor yang me~me ~ngaruhi~ pe~ri~laku re~maja adalah 

pola asuh orang tua. Pola asuh yang di~te~rapkan ole~h orang tua dapat 

me~mbe ~ntuk karakte~r dan pe~ri~laku anak, te~rmasuk dalam me~nghadapi~ godaan 

me~rokok. Dalam hal i~ni~, pola asuh otori~te~r me~njadi~ salah satu gaya pe~ngasuhan 

yang se~ri~ng di~kai~tkan de~ngan pe~ri~laku me~rokok pada re~maja. Pola asuh i~ni~ 

di~tandai~ de~ngan kontrol yang ke~tat, hukuman yang ke~ras, mi~ni~mnya 

komuni~kasi~, dan kurangnya pe~nghargaan te~rhadap pe~ndapat anak. 

Masa re~maja me~rupakan fase~ pe~rke~mbangan transi~si~ dari~ masa kanak-

kanak me~nuju de~wasa yang sarat akan di~nami~ka psi~kologi~s, bi~ologi~s, dan 

sosi~al. Pada masa i~ni~, pe~rubahan hormon yang ce~pat dan pe~ncari~an i~de~nti~tas 

di~ri~ me~njadi~kan re~maja re~ntan te~rhadap be~rbagai~ pe~ri~laku e~ksplorati~f, 

te~rmasuk pe~ri~laku be~ri~si~ko se~pe~rti~ me~rokok (Ste~i~nbe~rg, 2021). Pe~rubahan 

hormon, pe~ncari~an i~de~nti~tas di~ri~, se~rta ke~i~ngi~nan untuk di~akui~ dalam 

ke~lompok sosi~al se~ri~ng kali~ me~ndorong re~maja pada pe~ri~laku e~ksplorati~f-

te~rmasuk dalam be~ntuk pe~ri~laku be~ri~si~ko se~pe~rti~ me~rokok. Fe~nome~na re~maja 

me~rokok di~ I~ndone~si~a bukan hanya me~nye ~ntuh ranah ke~bi~asaan atau gaya 

hi~dup, te~tapi~ te~lah me~njadi~ pe~rsoalan se~ri~us yang me~me~ngaruhi~ aspe ~k 
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ke~se~hatan, psi~kososi~al, bahkan e~konomi~ ke~luarga. Ke~i~ngi~nan kuat untuk 

di~te~ri~ma dan di~akui~ ole~h ke~lompok sosi~al juga me~mpe ~rkuat ke~ce~nde~rungan 

te~rse~but, kare~na te~kanan te~man se~baya se ~ri~ng me~njadi~ faktor pe~ndorong utama 

dalam adopsi~ pe~ri~laku me~rokok (Putra e~t al., 2022). 

Masa re~maja adalah masa transi~si~ antara masa kanak-kanak me~nuju 

masa de~wasa. Ada masa pe~rke~mbangan i~ni~, di~ke~nal se~bagai~ usi~a me ~ncari~ 

i~de ~nti~tas di~ri~ se~hi~ngga be~rbagai~ pe ~ri~laku re~maja di~arahkan untuk me ~ni~ru 

pe~ri~laku orang de~wasa. salah satu pe~ri~laku yang se~ri~ng di~dapati~ pada re~maja 

saat i~ni~ yai~tu pe~ri~laku me~rokok (Se~tyawati~ Poni~djan Faktor Li~ngkungan 

Se~bagai~ De~te~rmi~nan Pe~ri~laku e~t al., 2023). Se~se~orang di~se~but be~rusi~a re~maja 

bi~sa be~rbe~da-be ~da, me~nurut pandangan WHO (World He~alth Organi~zati~on) 

bahwa de~fi~ni~si~ re~maja di~ke~mukakan me~lalui~ ti~ga kri~te~ri~a yai~tu bi~ologi~s, 

psi~kologi~s, dan sosi~al-e~konomi~. se~hi~ngga dapat di~jabarkan bahwa re~maja 

adalah suatu masa di~ mana i~ndi~vi~du be~rke~mbang dari~ saat pe~rtama kali~ 

me~nunjukan tanda-tanda se~ksual se ~kunde~rnyasampai~ saat i~a me ~ncapai~ 

ke~matangan sosi~al (Fari~da, 2023). Pe~ri~laku me~rokok pada re~maja me ~rupakan 

salah satu masalah ke~se ~hatan masyarakat yang se~ri~us di~ I~ndone~si~a. 

Be~rdasarkan data Ke~me~nte~ri~an Ke~se ~hatan RI~ (2022), pre~vale~nsi~ me~rokok pada 

re~maja te~rus me ~ni~ngkat, te~rutama pada ke ~lompok usi~a se~kolah me ~ne~ngah atas. 

Me~rokok ti~dak hanya me~mbe ~ri~kan dampak ne~gati~f te~rhadap ke~se ~hatan 

i~ndi~vi~du, te~tapi~ juga be~rkontri~busi~ pada masalah sosi~al, e~konomi~, dan 

li~ngkungan. Data dari~ Global Youth Tobacco Surve~y (GYTS) me~nunjukkan 

bahwa 19,2% re~maja laki~-laki~ di~ I~ndone~si~a me~njadi~ pe ~rokok akti~f se~be~lum 
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usi~a 18 tahun. Hal i~ni~ me~nunjukkan bahwa masalah pe~ri~laku me ~rokok pada 

re~maja me~mbutuhkan pe~rhati~an yang se~ri~us dari~ be~rbagai~ pi~hak. 

Be~rdasarkan data Ri~ske~sdas (Ri~se~t Ke~se~hatan Dasar) Ke ~me~nte~ri~an 

Ke ~se~hatan RI~ tahun 2023, pre~vale~nsi~ me~rokok pada usi~a 10–18 tahun 

me~ngalami~ pe~ni~ngkatan dari~ 7,2% (2020) me ~njadi~ 10,7% (2023). Fakta i~ni~ 

me~nunjukkan bahwa usi~a pe~rtama kali~ me~rokok se~maki~n di~ni~, dan se~bagi~an 

be~sar di~mulai~ saat usi~a SMA. Dalam konte~ks lokal, fe~nome~na i~ni~ juga di~amati~ 

di~ SMAN De~mak, di~ mana be ~be~rapa si~swa laki~-laki~ ke~las 11 di~ke~tahui~ te~lah 

me~ncoba atau bahkan sudah ruti~n me~rokok, bai~k di~ li~ngkungan luar se~kolah 

maupun dalam ke~se~hari~an me~re~ka. Me~ski~pun banyak pi~hak se ~ri~ng me~nunjuk 

pe~ngaruh te~man se~baya dan me~di~a sosi~al se~bagai~ pe~nye ~bab utama pe~ri~laku 

me~rokok re~maja, be~rbagai~ pe~ne~li~ti~an me~nunjukkan bahwa pe~ran ke~luarga, 

te~rutama pola asuh orang tua, me ~mi~li~ki~ pe~ngaruh yang ti~dak kalah si~gni~fi~kan. 

Pola asuh me~rupakan fondasi~ pe ~rtama dan utama dalam pe~mbe ~ntukan karakte~r 

dan pe~ri~laku anak se~jak di~ni~. Ole~h kare~na i~tu, me~mahami~ bagai~mana pola asuh 

be~rkontri~busi~ te~rhadap ke~ce~nde~rungan me ~rokok pada re~maja me~njadi~ sangat 

pe~nti~ng dalam upaya pre~ve~nti~f. 

Pola asuh orang tua (pare~nti~ng style~) di~de~fi~ni~si~kan se~bagai~ pola 

pe~ri~laku yang konsi~ste~n dan be~rulang yang di~te~rapkan ole~h orang tua dalam 

me~mbi~mbi~ng, me~ngontrol, se ~rta be~ri~nte~raksi~ de~ngan anak. Me ~nurut te~ori~ 

klasi~k yang di~ke~mukakan ole~h Santrock JW (2021), te~rdapat ti~ga be~ntuk utama 

pola asuh, yai~tu: otori~te~r, de~mokrati~s, dan pe~rmi~si~f. Masi~ng-masi~ng pola asuh 

te~rse~but me~mi~li~ki~ karakte~ri~sti~k yang me~mbe~ntuk di~nami~ka psi~kologi~s anak 



4 
 

 

se~cara be ~rbe~da, yang pada akhi~rnya turut me~me~ngaruhi~ ke~ce~nde~rungan 

pe~ri~laku me~nyi~mpang se ~pe~rti~ me~rokok. 

Orang tua de~ngan pola asuh otori~te~r ce~nde~rung me~ne~kankan 

ke~di~si~pli~nan ti~nggi~, kontrol mutlak, dan komuni~kasi~ satu arah. Pola i~ni~ dapat 

me~mbuat anak me~rasa te~rke~kang dan ti~dak me~mi~li~ki~ ruang untuk be~re~kspre~si~. 

Pola asuh otori~te~r di~tandai~ de ~ngan kontrol yang ke~tat, kurangnya komuni~kasi~, 

dan mi~ni~mnya dukungan e~mosi~onal dari~ orang tua. Pe~ne~li~ti~an ole~h Prase~tyo 

(2021) me~nunjukkan bahwa re~maja laki~-laki~ yang di~be ~sarkan dalam pola asuh 

otori~te~r le~bi~h re~ntan te~rhadap pe~ri~laku me~rokok. Kurangnya pe~nghargaan dan 

ke~be~basan dalam ke~luarga me~ndorong re~maja me~ncari~ pe~lari~an me~lalui~ 

pe~ri~laku ne~gati~f se~pe~rti~ me~rokok. Dalam jangka panjang, te~kanan e ~mosi~onal 

i~ni~ dapat me~ndorong anak untuk me~lakukan pe~lampi~asan se~cara di~am-di~am, 

se~pe~rti~ me~rokok se~bagai~ be~ntuk pe~mbe~rontakan pasi~f atau pe~lari~an dari~ 

te~kanan rumah. Di~ si~si~ lai~n, pola asuh pe~rmi~si~f, yang sangat longgar dan mi~ni~m 

pe~ngawasan, dapat me~nye ~babkan anak tumbuh tanpa batasan yang je~las, 

se~hi~ngga mudah te~rbawa arus pe~rgaulan dan re~ntan te~rhadap pe~ngaruh 

e~kste~rnal ne ~gati~f, te~rmasuk dorongan untuk me~ncoba me~rokok. Be~rbe~da 

de~ngan dua pola te~rse~but, pola asuh de~mokrati~s di~tandai~ de~ngan ke ~se~i~mbangan 

antara kontrol dan dukungan e~mosi~onal. Orang tua yang me~ne~rapkan pola i~ni~ 

ce~nde~rung me~mbangun komuni~kasi~ dua arah, me~mbe ~ri~kan ke~be ~basan 

te~rbi~mbi~ng, dan me~li~batkan anak dalam pe~ngambi~lan ke ~putusan. Re~maja yang 

di~be ~sarkan de~ngan pola asuh de~mokrati~s umumnya le~bi~h mampu me~nge~lola 

te~kanan sosi~al, me~mi~li~ki~ rasa tanggung jawab pri~badi~, se~rta dapat me~nolak 
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ajakan untuk me ~rokok dari~ te~man se~baya. 

Pe~ne ~li~ti~an lai~n juga me~nunjukkan bahwa pola asuh dapat me ~nci~ptakan 

hubungan e~mosi~onal yang re~nggang antara orang tua dan anak. Hubungan i~ni~ 

dapat me~mbuat anak le ~bi~h ce~nde~rung me ~nde~ngarkan te~man se ~baya 

di~bandi~ngkan orang tua. Di~ si~ni~lah te~kanan dari~ te~man se~baya me~mai~nkan 

pe~ran pe~nti~ng dalam me~ndorong re~maja untuk me~ncoba me~rokok. Santoso e~t 

al. (2022) me~nunjukkan bahwa 68% re~maja yang me ~rokok me~ngaku mulai~ 

me~rokok kare~na di~ajak ole ~h te~man se~baya. Dalam kondi~si~ di~ mana hubungan 

orang tua-anak ti~dak harmoni~s, re~maja ce~nde~rung me~ncari~ dukungan 

e~mosi~onal dari~ te~man-te~mannya, se ~hi~ngga re~ntan te~rhadap pe~ngaruh ne~gati~f. 

Suryadi~ (2022) me ~nambahkan bahwa li~ngkungan sosi~al me ~mai~nkan pe~ran 

pe~nti~ng dalam me~mbe ~ntuk ke~bi~asaan re~maja. Re~maja yang hi~dup dalam 

li~ngkungan de~ngan norma yang me~ndukung pe~ri~laku me~rokok me ~mi~li~ki~ 

pe~luang le~bi~h be~sar untuk me ~njadi~ pe~rokok. Hal i~ni~ se~maki~n di~pe~rparah ji~ka 

pola asuh orang tua ti~dak me~mbe ~ri~kan dukungan e~mosi~onal atau panduan yang 

me~madai~. Surve~i~ Ke ~se~hatan I ~ndone~si~a (SKI~) 2023 me~ncatat bahwa jumlah 

pe~rokok akti~f di~ I ~ndone~si~a me~ncapai~ 70 juta orang, de~ngan 7,4% di~ antaranya 

adalah anak-anak dan re~maja be~rusi~a 10–18 tahun. Ke ~lompok usi~a 15–19 tahun 

me~rupakan ke~lompok pe~rokok te~rbanyak (56,5%), di~i~kuti~ ole~h usi~a 10–14 

tahun (18,4%). Pe~ni~ngkatan i~ni~ di~kai~tkan de~ngan pe~masaran produk te~mbakau 

me~lalui~ me~di~a sosi~al yang me~nyasar anak dan re~maja, Me~nurut data Global 

Youth Tobacco Surve~y (GYTS) tahun 2020, se~ki~tar 40,6% si~swa yang be~rusi~a 

antara 13–15 tahun di~ I~ndone~si~a sudah me ~rokok. Be~rdasarkan hasi~l Surve~i~ 
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Ke ~se~hatan I~ndone~si~a (SKI~) 2023, proporsi~ usi~a pe~rtama kali~ me~rokok pada 

re~maja usi~a 15–19 tahun di~ Provi~nsi~ Jawa Barat se~be~sar 53,8%, BPS me~ncatat 

bahwa pre~vale~nsi~ pe~rokok re~maja akti~f me~ni~ngkat me~njadi~ 22,04% pada tahun 

2022. Data i~ni~ me~nunjukkan adanya pe ~ni~ngkatan jumlah re~maja yang me~rokok 

dalam be~be ~rapa tahun te~rakhi~r, yang be~rbandi~ng lurus de~ngan le ~mahnya 

pe~ngawasan se~rta pe~ran orang tua, Me~nurut Ri~ske~sdas, pre~vale~nsi~ me~rokok 

nasi~onal adalah 24,3%, de~ngan laki~-laki~ 47,3% dan pe~re~mpuan 1,2%.  

Untuk ke~lompok usi~a 10–18 tahun, te~rcatat pe~ni~ngkatan dari~ 7,2% 

(2013) me~njadi~ 9,1% (2020). Proye~ksi~ Bappe~nas me~nyatakan angka i~ni~ akan 

me~ni~ngkat me~njadi~ 16% (6,8 juta anak) pada 2030 ji~ka ti~dak di~ce~gah, Surve~i~ 

Di~nas Ke ~se~hatan Sle~man (2021), me ~nunjukkan bahwa faktor yang me~ndorong 

me~rokok pada anak adalah kurangnya kontrol orang tua, i~klan rokok, dan 

pe~ngaruh te~man se~baya. I~ni~ me~mpe~rkuat hubungan antara pola asuh pe~rmi~si~f 

atau lalai~ de~ngan pe~ri~laku me~rokok, Surve~i~ Global Adult Tobacco Surve~y 

(GATS) me~nunjukkan bahwa rokok e~le~ktri~k me ~njadi~ tre~n baru di~ kalangan 

re~maja. Pe~ngguna rokok e~le ~ktri~k me~ni~ngkat dari~ 0,3% (2020) me~njadi~ 3% 

(2021), te~rutama pada re~maja SMA. Hal i~ni~ me ~ngi~ndi~kasi~kan bahwa be~ntuk 

konsumsi~ ni~koti~n di~ kalangan re~maja se~maki~n be~ragam, Jurnal Ke~se ~hatan 

Masyarakat – Uni~ve~rsi~tas I~ndone~si~a (2022), Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nyi~mpulkan 

bahwa dukungan orang tua yang re~ndah dan pola asuh pe~rmi~si~f be~rkontri~busi~ 

te~rhadap me~ni~ngkatnya ke~ce~nde~rungan anak untuk me ~ncoba rokok, bahkan 

se~jak usi~a se~kolah me~ne ~ngah pe~rtama (SMP), Data Global Adult Tobacco 

Surve~y (GATS) pada 2021 me~nunjukkan pre~vale ~nsi~ rokok e~le~ktri~k nai~k dari~ 
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0,3% pada 2019 me ~njadi~ 3% pada 2021. Pe~ni~ngkatan i~ni~ me ~nunjukkan adanya 

pe~rge~se~ran pe~ri~laku me~rokok di~ kalangan re~maja, Data dari~ Ri~ske~sdas (2018) 

di~ Kota Padang me~nunjukkan pre~vale~nsi~ pe~rokok re~maja pada umur kurang 

dari~ 20 tahun se~be~sar 66,2%. E ~fe~k dari~ me~rokok dapat be~rdampak pada 

ke~se~hatan jangka panjang re~maja, dan  Data SKI~ 2023 me ~nunjukkan bahwa 

ke~lompok usi~a 15–19 tahun me ~ndomi~nasi~ jumlah pe~rokok akti~f de~ngan angka 

56,5%, se~me~ntara ke~lompok usi~a 10–14 tahun me~ncapai~ 18,4%. Ke~nai~kan 

cukai~ rokok di~harapkan dapat me~ne ~kan angka pe~rokok di~ kalangan re~maja. 

Faktor-faktor sosi~al dan budaya juga be~rpe ~ran dalam me~ni~ngkatkan pre~vale ~nsi~ 

me~rokok di~ kalangan re~maja. Di~ be~be ~rapa komuni~tas, me~rokok masi~h 

di~anggap se~bagai~ hal yang bi~asa, bahkan se~bagai~ si~mbol maskuli~ni~tas. 

Kurangnya pe~nge~tahuan te~ntang bahaya me~rokok dan akse~s yang mudah 

te~rhadap rokok juga me~mpe~rburuk si~tuasi~ i~ni~. Ole~h kare~na i~tu, pe~nde~katan 

yang kompre~he~nsi~f di~pe ~rlukan untuk me~ngatasi~ masalah i~ni~, te~rmasuk me~lalui~ 

pe~ndi~di~kan, ke~bi~jakan, dan pe~rubahan pola asuh dalam ke~luarga. Mode~rn 

be~rbasi~s komuni~kasi~ dan psi~kologi~ pe~rke~mbangan. 

Banyaknya kasus me ~rokok bi~asanya di~se~babkan kare~na adanya 

pe~ri~laku yang di~ ti~ru dari~ ke~luarga maupun li~ngkungan se~ki~tar. Untuk 

me~nce~gah re~maja me~rokok pe~nti~ng untuk me ~mbe~ri~kan pe~mahaman yang je ~las 

te~ntang bahayanya me~rokok dan dampak te~rhadap ke~se~hatan se~pe~rti~ 

me~lakukan e~dukasi~. E ~dukasi~ yang di~gunakan harus me~nye ~nangkan dan 

i~nformati~f se~hi~ngga dapat me~ni~ngkatkan ke~sadaran re~maja akan bahayanya 

me~rokok. Tujuan e~dukasi~ me~mbe~ri~kan pe~nge~tahuan te~ntang hal-hal yang akan 
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te~rjadi~ ke~ti~ka me ~rokok se~pe~rti~ me~rusak pe~nampi~lan me ~nye~babkan bau mulut, 

gi~gi~ kuni~ng, wajah ke~ri~put, hi~ngga bau badan ti~dak se~dap (Oktani~a e~t al..,2023)  

Be~rdasarkan hasi~l studi~ pe~ndahuluan yang te~lah di~lakukan, pe~ne~li~ti~ 

me~ne ~mukan bahwa 8 si~swa laki~-laki~ SMAN De~mak pe~rnah me~lakukan 

me~rokok. Si~swa laki~-laki~ me~ngatakan bahwa me~re~ka se~ri~ng me~lakukan 

me~rokok di~luar jam se~kolah. Me ~re~ka ti~dak me~nge~tahui~ bahaya me~rokok dari~ 

se~gi~ Ke~se~hatan, te~tapi~ me~re~ka te~tap me~rokok kare~na me~rasa suli~t untuk 

be~rhe~nti~ me~rokok.  

Dari~ urai~an yang te~lah di~je~laskan di~ atas, pe~ne~li~ti~ te~rtari~k untuk 

me~lakukan pe~ne~li~ti~an de~ngan judul Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua 

De~ngan Pe~ri~laku Me ~rokok Re~maja Laki~-Laki~. 

B. Rumusan masalah 

Rumusan masalah pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah Adakah hubungan antara   pola 

asuh orang tua de~ngan pe~ri~laku me ~rokok re~maja laki~-laki~ ke~las 11 di~ SMAN 

De~mak  
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C. Tujuan penelitian  

1. Tujuan Umum 

Untuk me~nge~tahui~ hubungan antara pola asuh otori~te~r orang tua 

de~ngan pe~ri~laku me~rokok pada re~maja laki~-laki~. 

2. Tujuan Khusus 

a. Me~ngi~nde~nti~di~kasi~ karakte~ri~sti~k re~sponde ~n  

b. Me~ngi~de~nti~fi~kasi~ re~sponde~n pola asuh orang tua   

c. Me~nge~tahui~ ti~ngkat pe~ri~laku me ~rokok  

d. Me~nganali~si~s hubungan antara pola asuh orang tua de~ngan pe~ri~laku 

me~rokok. 

e. Me~ngi~de~nti~fi~kasi~ ti~ngkat ke~e~ratan hubungan antara pola asuh orang tua 

de~ngan pe~ri~laku me~rokok. 

D. Manfaat penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Pe~ne ~li~ti~an i~ni~ di~harapkan dapat me~mbe~ri~kan kontri~busi~ bagi~ 

pe~rke~mbangan i~lmu pe~nge~tahuan, khususnya dalam bi~dang psi~kologi~, 

pe~ndi~di~kan, dan ke~se ~hatan masyarakat, te~rkai~t de~ngan hubungan pola asuh 

orang tua te~rhadap pe~ri~laku me~rokok re~maja. Hasi~l pe~ne ~li~ti~an i~ni~ juga 

dapat me~njadi~ re~fe~re~nsi~ bagi~ pe~ne ~li~ti~an-pe~ne~li~ti~an se~lanjutnya yang 

me~mbahas pola asuh orang tua dan pe~ngaruhnya te~rhadap pe ~ri~laku re~maja. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi~ Orang Tua: Me~mbe~ri~kan i~nformasi~ dan pe~mahaman te~ntang 

dampak pola asuh orang tua te~rhadap pe~ri~laku ne~gati~f, se~pe ~rti~ me~rokok, 
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se~hi~ngga orang tua dapat me~nge~valuasi~ pola asuh yang di~te~rapkan pada 

anak me~re~ka. 

Bagi~ Se~kolah: Se~bagai~ bahan masukan dalam me~nyusun program 

pe~mbi~naan atau pe~nyuluhan yang be~rtujuan untuk me~ne~kan angka 

pe~ri~laku me~rokok pada si~swa. 

Bagi~ Pi~hak Te~rkai~t (Konse~lor Se~kolah/Pe~me~ri~ntah): Me~mbe~ri~kan 

gambaran te~ntang pe~nti~ngnya pe~ngawasan dan pe~mbi~naan yang te~pat 

untuk me ~nce~gah pe~ri~laku me~rokok di~ kalangan re~maja. 

3. Manfaat untuk Masyarakat 

Pe~ne ~li~ti~an i~ni~ dapat me~ni~ngkatkan ke~sadaran masyarakat, 

khususnya orang tua, me~nge~nai~ pe~ngaruh pola asuh te~rhadap 

pe~rke~mbangan pe~ri~laku re~maja. De~ngan de~mi~ki~an, masyarakat 

di~harapkan le ~bi~h proakti~f dalam me~ndukung te~rci~ptanya li~ngkungan yang 

se~hat bagi~ re~maja, te~rutama dalam me~nce~gah pe~ri~laku me~rokok yang 

dapat me ~mbahayakan ke~se ~hatan i~ndi~vi~du maupun masyarakat se~cara 

umum. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Pola Asuh Orang Tua  

a. Definisi Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh me~rupakan cara orang tua dalam me~ndi~di~k, 

me~ngarahkan, me~mbi~mbi~ng, dan me~ndi~si~pli~nkan anak dalam 

ke~hi~dupan se~hari~-hari~. Pola asuh me~nce~rmi~nkan ni~lai~, norma, se~rta 

e~kspe~ktasi~ orang tua te~rhadap anak (Hurlock, 2021). Me~nurut 

Baumri~nd (dalam Santrock, 2021), pola asuh di~bagi~ me~njadi~ ti~ga ti~pe ~ 

utama, yai~tu: 

1) Pola Asuh Otori~te~r (Authori~tari~an Pare~nti~ng) 

Orang tua me~ne~tapkan aturan yang ke~tat dan ti~dak me~mbe~ri~ 

ruang di~skusi~. Anak ce~nde~rung patuh, namun dapat me~ngalami~ 

gangguan e~mosi~onal. 

2) Pola Asuh De~mokrati~s atau Otori~tati~f (Authori~tati~ve~ Pare~nti~ng) 

Orang tua me~mbe~ri~ ke~be ~basan dalam batasan yang je~las. Pola 

i~ni~ di~ni~lai~ pali~ng e~fe~kti~f me~mbe~ntuk pe~ri~laku posi~ti~f. 

3) Pola Asuh Pe~rmi~si~f (Pe~rmi~ssi~ve~ Pare~nti~ng) 

Orang tua ce~nde~rung me ~manjakan anak, me ~mbi~arkan tanpa 

aturan yang je~las. Anak bi~sa me ~njadi~ kurang di~si~pli~n dan ce ~nde~rung 

me~ngambi~l ke~putusan yang be~ri~si~ko.  
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Baumri~nd (2021) me ~nje~laskan bahwa pola asuh bukan hanya cara 

te~kni~s dalam me ~ngasuh, te~tapi~ juga me ~nce~rmi~nkan i~nte~raksi~ sosi~al dan 

e~mosi~onal yang be ~rke~lanjutan antara orang tua dan anak. Me~nurut 

Yusuf (2021), pola asuh me~rupakan fondasi~ pe~mbe~ntukan ke~pri~badi~an 

anak. Anak yang tumbuh dalam pe~ngasuhan yang bai~k akan 

me~nge ~mbangkan rasa pe~rcaya di~ri~, kontrol di~ri~, dan pe~ri~laku sosi~al 

yang se ~hat. Pola asuh orang tua me~rupakan faktor pe~nti~ng dalam 

pe~mbe ~ntukan karakte~r dan pe~ri~laku anak, te~rmasuk pe~ri~laku me ~rokok 

pada re~maja. Me~nurut Fi~tri~yani~, e~t al. (2021), pola asuh adalah 

se~rangkai~an ti~ndakan orang tua dalam me~mbi~mbi~ng, me ~ndi~di~k, dan 

me~ngarahkan anak dalam prose~s tumbuh ke~mbangnya. Wahyuni~ 

(2021) me~nambahkan bahwa pola asuh me~nce~rmi~nkan ni~lai~, 

ke~pe~rcayaan, dan tujuan orang tua te~rhadap pe~ndi~di~kan anak. Ni~ngsi~h 

& Rachmawati~ (2021) me~nye ~butkan bahwa pola asuh te~rbagi~ me~njadi~ 

ti~ga je ~ni~s utama: otori~tati~f, otori~te~r, dan pe~rmi~si~f. Hi~dayat (2021) 

me~nje ~laskan bahwa pola asuh me~rupakan strate~gi~ pe~mbe ~lajaran sosi~al 

dalam ke~luarga, di~ mana anak be ~lajar me~mahami~ batasan sosi~al, ni~lai~, 

dan konse~kue~nsi~ ti~ndakan. Suryani~ & Prase~tya (2021) me~li~hat pola 

asuh se~bagai~ me~kani~sme~ transfe~r ni~lai~ sosi~al me~lalui~ pe~mbi~asaan, 

ke~te~ladanan, dan komuni~kasi~. Kurni~awan (2021) me~ne ~kankan 

pe~nti~ngnya ke ~se~i~mbangan dalam pe ~ngasuhan agar anak ti~dak 

te~rje~rumus pada pe~ri~laku me ~nyi~mpang. Sari~ & Handayani~ (2021) 

me~nambahkan bahwa pola asuh me~rupakan i~nte~raksi~ e~mosi~onal, 
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di~si~pli~n, dan pe~ngawasan dalam ke ~luarga. Nurhayati~ (2021) me~li~hat 

pola asuh se~bagai~ pe~ri~laku konsi~ste~n orang tua yang me~nce ~rmi~nkan 

harapan dan norma. Afi~fah & Rahmat (2021) me~nye ~but pola asuh 

se~bagai~ re~lasi~ kuasa dan kasi~h sayang, se~me~ntara Yuli~ana (2021) 

me~ngai~tkannya de~ngan ni~lai~ budaya, pe~ndi~di~kan, dan latar be~lakang 

sosi~al ke~luarga. 

b.  Penyebab Terbentuknya Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh orang tua ti~dak te~rbe~ntuk se~cara ti~ba-ti~ba, me ~lai~nkan 

me~rupakan hasi~l dari~ i~nte~raksi~ be~rbagai~ faktor i~nte~rnal dan e~kste~rnal 

dalam ke~hi~dupan orang tua. Pe~mahaman te~rhadap pe~nye ~bab i~ni~ pe~nti~ng 

kare~na dapat me ~mbantu me~nje~laskan me~ngapa se~ti~ap ke~luarga 

me~mi~li~ki~ gaya pe~ngasuhan yang be ~rbe ~da. 

1) Ti~ngkat Pe~ndi~di~kan Orang Tua 

Ti~ngkat pe~ndi~di~kan orang tua sangat me~me ~ngaruhi~ cara me~re~k 

me~mandang prose~s tumbuh ke~mbang anak. Orang tua de~ngan 

pe~ndi~di~kan ti~nggi~ ce~nde~rung me~mi~li~ki~ pe~mahaman yang le~bi~h bai~k 

te~ntang psi~kologi~ anak dan me ~tode~ pe~ngasuhan yang e~fe~kti~f. 

Wahyuni~ (2021) me~nyatakan bahwa se~maki~n ti~nggi~ pe~ndi~di~kan 

orang tua, se~maki~n be~sar pula ke~mungki~nan me~re~ka me ~ne~rapkan 

pola asuh yang de~mokrati~s dan suporti~f. 

2) Pe~ngalaman Masa Ke~ci~l Orang Tua 

Nurhayati~ (2021) me ~ne~kankan bahwa pe~ngalaman masa ke~ci~l 

sangat me~ne~ntukan gaya pe~ngasuhan se~se~orang ke~ti~ka me ~njadi~ 
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orang tua. Pola asuh yang di~alami~ di~ masa lalu, bai~k posi~ti~f maupun 

ne~gati~f, dapat di~wari~skan se~cara sadar maupun ti~dak ke~pada 

ge~ne~rasi~ be~ri~kutnya. 

3) Kondi~si~ E ~konomi~ Ke~luarga 

Kurni~awan (2021) me~ngungkapkan bahwa te~kanan e~konomi~ 

dapat me~mi~cu stre~s dalam ke ~luarga, yang ke~mudi~an be~rdampak 

pada gaya pe~ngasuhan. Orang tua dari~ ke~luarga de~ngan e~konomi~ 

re~ndah ce~nde~rung me~mi~li~ki~ kontrol le ~bi~h ke~tat atau justru kurang 

te~rli~bat kare~na fokus pada pe~me ~nuhan ke~butuhan dasar. 

4) Status Pe~ke~rjaan dan Waktu Luang Orang Tua 

Sari~ & Handayani~ (2021) me ~nje~laskan bahwa orang tua yang 

be~ke~rja pe~nuh waktu se~ri~ng kali~ me~nghadapi~ ke~te~rbatasan waktu 

dalam me~ngasuh anak, se~hi~ngga ce~nde~rung me~nggunakan pola asuh 

pe~rmi~si~f atau de~le~gati~f ke~pada pi~hak lai~n (se~pe~rti~ kake~k-ne ~ne~k atau 

pe~ngasuh). 

5) Ni~lai~ Budaya dan Agama 

 Ni~lai~-ni~lai~ budaya dan agama juga me~mai~nkan pe~ran 

pe~nti~ng. Afi~fah & Rahmat (2021) me~nyatakan bahwa dalam 

masyarakat re~li~gi~us atau kole~kti~vi~sti~k, orang tua ce~nde~rung 

me~ne ~rapkan pola asuh yang le~bi~h ke~tat dan normati~f, se~jalan de~ngan 

ni~lai~ komuni~tas. 
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6) Kondi~si~ Hubungan Ke ~luarga 

 Ke ~harmoni~san ke~luarga turut me~ne ~ntukan konsi~ste~nsi~ dan 

kuali~tas pe~ngasuhan. Fi~tri~yani~ e~t al. (2021) me ~nje~laskan bahwa 

ke~luarga yang harmoni~s ce~nde ~rung me~mbe ~ri~kan pe~ngasuhan yang 

suporti~f dan komuni~kati~f. 

7) Jumlah Anak 

Jumlah anak dalam ke ~luarga dapat me~me ~ngaruhi~ pe~rhati~an 

dan sumbe~r daya e~mosi~onal orang tua. Hi~dayat (2021) me~nyatakan 

bahwa se~maki~n banyak jumlah anak, se~maki~n ti~nggi~ tantangan 

dalam me~ne~rapkan pola asuh yang konsi~ste~n. 

8) Ke ~matangan E ~mosi~onal Orang Tua 

Me~nurut Ni~ngsi~h & Rachmawati~ (2021), orang tua yang 

me~mi~li~ki~ ke~stabi~lan e~mosi~ yang bai~k le~bi~h mampu be~rsi~kap te~nang, 

konsi~ste~n, dan re~sponsi~f dalam me~nghadapi~ pe~ri~laku anak, se~hi~ngga 

le~bi~h ce~nde~rung me~ne ~rapkan pola asuh otori~tati~f. 

9) Li~ngkungan Sosi~al dan Gaya Hi~dup 

Suryani~ & Prase~tya (2021) me ~ne~kankan bahwa li~ngkungan 

te~mpat ti~nggal, gaya hi~dup, dan pe~rgaulan orang tua juga dapat 

me~mbe ~ntuk cara me~re~ka me~ngasuh. Li~ngkungan sosi~al yang se~hat 

ce~nde~rung me~ndukung pola asuh posi~ti~f. 

10) Akse~s te~rhadap Pe~ndi~di~kan Pare~nti~ng dan Dukungan Sosi~al 

Yuli~ana (2021) me~nyatakan bahwa orang tua yang me~mi~li~ki~ 

akse~s pada i~nformasi~ te~ntang pe~ngasuhan (mi~salnya me~lalui~ 
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pe~lati~han pare~nti~ng atau komuni~tas orang tua) akan le~bi~h mampu 

me~ne ~rapkan pola asuh yang e~fe~kti~f dan adapti~f. 

c. Tingkatan Pola Asuh Orang tua 

Pola asuh orang tua ti~dak hanya di~klasi~fi~kasi~kan be~rdasarkan 

je~ni~s (otori~te~r, de~mokrati~s, pe~rmi~si~f), te~tapi~ juga me~mi~li~ki~ ti~ngkatan 

yang me~nce~rmi~nkan se~jauh mana i~nte~nsi~tas, konsi~ste~nsi~, dan kuali~tas 

pe~ngasuhan di~be~ri~kan ke~pada anak. Ti~ngkatan i~ni~ me~ncakup aspe ~k 

kontrol, re~sponsi~vi~tas, dan ke~de~katan e~mosi~onal antara orang tua dan 

anak. Ti~ngkatan i~ni~ me~mpe~ngaruhi~ se~cara langsung pe~mbe~ntukan 

pe~ri~laku anak, te~rmasuk pe~ri~laku me~rokok di~ usi~a re~maja. 

1) Ti~ngkat Ti~nggi~ (Hi~gh-Le~ve~l Pare~nti~ng) 

Pola asuh pada ti~ngkat i~ni~ di~tandai~ de~ngan: 

a) Ti~ngkat kontrol dan pe~ngawasan yang ti~nggi~ 

b) Adanya komuni~kasi~ yang te~rbuka 

c) Adanya di~si~pli~n posi~ti~f 

d) Hubungan e~mosi~onal yang kuat antara orang tua dan anak 

Me~nurut Baumri~nd (dalam Santrock, 2021), orang tua de~ngan 

pola asuh otori~tati~f (ti~ngkat ti~nggi~) ce~nde~rung me ~mbe ~ri~kan aturan 

yang je~las dan konsi~ste~n namun te~tap re~sponsi~f te~rhadap ke~butuhan 

e~mosi~onal anak. Ti~ngkatan i~ni~ me~mungki~nkan anak me~mi~li~ki~ 

kontrol di~ri~ yang bai~k, ke~pe~rcayaan di~ri~ ti~nggi~, dan ke~mampuan 

me~ngambi~l ke~putusan yang se~hat. 
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Pe~ne ~li~ti~an ole~h Le~stari~ (2021) me~nunjukkan bahwa re~maja 

yang di~asuh de~ngan pola asuh ti~ngkat ti~nggi~ ce ~nde~rung me~mi~li~ki~ 

pe~ri~laku yang le ~bi~h se~hat, le ~bi~h jarang te~rli~bat dalam pe ~ri~laku 

me~nyi~mpang se~pe~rti~ me~rokok, dan le~bi~h te~rbuka te~rhadap pe~ngaruh 

posi~ti~f dari~ li~ngkungan. 

2) Ti~ngkat Se~dang (Mode~rate~-Le~ve ~l Pare~nti~ng) 

Pada ti~ngkat i~ni~, orang tua: 

a) Me~mbe~ri~kan batasan dan aturan, namun ti~dak se ~cara konsi~ste~n 

b) Me~nunjukkan kasi~h sayang namun te~rkadang kurang te~rli~bat 

dalam ke~putusan anak 

c) Me~mbe~ri~kan ke~be~basan de~ngan pe~ngawasan mi~ni~mal 

Me~nurut Hurlock (2021), pola asuh de~ngan ti~ngkat mode~rat 

se~ri~ng kali~ me~nye~babkan anak me~rasa ambi~gu te~rhadap aturan, 

se~hi~ngga kadang patuh, kadang me~nolak. Pola i~ni~ bi~asanya 

di~te~mukan dalam ke~luarga de~ngan te~kanan e~konomi~ se ~dang atau 

pada orang tua yang te~rlalu si~buk de~ngan pe~ke~rjaan. 

Pe~ne ~li~ti~an ole~h De~wi~ & Kurni~awan (2021) me~nyatakan bahwa 

re~maja de ~ngan pola asuh ti~ngkat se~dang me ~mi~li~ki~ ke~ce~nde~rungan 

le~bi~h ti~nggi~ untuk me ~ncoba me~rokok di~bandi~ngkan de~ngan yang 

di~asuh se~cara konsi~ste~n, kare~na adanya ke~longgaran dalam kontrol 

dan pe~ngawasan. 
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3) Ti~ngkat Re~ndah (Low-Le~ve~l Pare~nti~ng) 

Pola asuh i~ni~ me ~nce~rmi~nkan: 

a) Mi~ni~mnya pe~ngawasan dan ke~te~rli~batan orang tua 

b) Kurangnya di~si~pli~n dan batasan pe~ri~laku 

c) Re~ndahnya ke~hangatan e~mosi~onal dalam ke~luarga 

Me~nurut Baumri~nd (dalam Papali~a e~t al., 2021), pola asuh 

pe~rmi~si~f atau bahkan pola asuh lalai~ (ne ~gle~ctful) te~rmasuk dalam 

kate~gori~ ti~ngkat re~ndah. Anak-anak dalam pola i~ni~ se~ri~ng me~rasa 

di~abai~kan, kurang pe~rhati~an, dan be~ri~si~ko ti~nggi~ me~nge ~mbangkan 

pe~ri~laku me ~nyi~mpang se~pe~rti~ me~rokok, pe~nyalahgunaan narkoba, 

atau ke~nakalan re~maja lai~nnya. 

Hasi~l pe ~ne~li~ti~an ole~h Hasanah (2021) me~nunjukkan bahwa 

re~maja laki~-laki~ yang di~asuh de~ngan ti~ngkat re~ndah me ~mi~li~ki~ 

ke~mungki~nan dua kali~ le~bi~h be~sar me~njadi~ pe~rokok akti~f 

di~bandi~ngkan me~re~ka yang di~be~sarkan de~ngan pola asuh ti~ngkat 

ti~nggi~, kare~na kurangnya kontrol dan arahan dari~ orang tua. 

d. Penggolongan Pola Asuh  

Pe~nggolongan pola asuh me~rujuk pada klasi~fi~kasi~ gaya 

pe~ngasuhan yang di~te~rapkan ole~h orang tua dalam me~ndi~di~k anak. Pola 

i~ni~ te~rbe~ntuk dari~ kombi~nasi~ antara dua di~me~nsi~ utama, yai~tu kontrol 

(de~mandi~ngne ~ss) dan ke~hangatan/re~sponsi~vi~tas (re~sponsi~ve~ne ~ss) 

(Baumri~nd dalam Santrock, 2021). Be~rdasarkan kombi~nasi~ te~rse~but, 

para ahli~ me~mbagi~ pola asuh me~njadi~ e~mpat kate~gori~ utama: 



19 
 

 

1) Pola Asuh Otoriter (Authoritarian Parenting) 

Pola asuh otori~te~r di~tandai~ de~ngan kontrol yang ti~nggi~ namun 

re~sponsi~vi~tas yang re~ndah. Orang tua ce~nde~rung me~ne~tapkan aturan 

yang ke~tat, me~ngharuskan anak untuk patuh tanpa pe~nje~lasan, dan 

me~nggunakan hukuman se ~bagai~ alat di~si~pli~n. 

Karakte~ri~sti~k: 

a) Komuni~kasi~ satu arah (dari~ orang tua ke~ anak) 

b) Kurangnya pe~rhati~an te~rhadap ke~butuhan e~mosi~onal anak 

c) Anak ti~dak di~be~ri~ ruang untuk be~rpe~ndapat 

Me~nurut Santrock (2021), pola asuh otori~te~r me~nghasi~lkan 

anak yang patuh dan te~ratur, te~tapi~ kurang bahagi~a, ce ~mas, dan 

me~mi~li~ki~ harga di~ri~ re~ndah. Pe~ne ~li~ti~an ole~h Prati~wi~ (2021) 

me~nyatakan bahwa pola i~ni~ se~ri~ng di~kai~tkan de~ngan pe~ri~laku agre~si~f 

atau pe~mbe~rontakan, te~rmasuk ke~bi~asaan me~rokok pada re~maja 

se~bagai~ be~ntuk pe~lampi~asan atas te~kanan. 

2) Pola Asuh Demokratis/Otoritatif (Authoritative Parenting) 

Pola i~ni~ me~nggabungkan kontrol yang ti~nggi~ de~ngan 

re~sponsi~vi~tas yang ti~nggi~. Orang tua me~ne~tapkan batasan yang je~las, 

namun di~se~rtai~ de~ngan komuni~kasi~ te~rbuka dan pe~rhati~an te~rhadap 

ke~butuhan anak. 
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Karakte~ri~sti~k: 

a) Komuni~kasi~ dua arah 

b) Di~si~pli~n yang be~rsi~fat me~mbi~mbi~ng 

c) Orang tua me~njadi~ panutan yang konsi~ste~n 

Baumri~nd (dalam Hurlock, 2021) me ~nge~mukakan bahwa 

pola asuh otori~tati~f me~rupakan yang pali~ng i~de~al. Anak yang 

di~be ~sarkan de~ngan pola i~ni~ ce~nde~rung mandi~ri~, pe~rcaya di~ri~, dan 

me~mi~li~ki~ kontrol di~ri~ yang bai~k. Fi~tri~yani~ (2021) me~nambahkan 

bahwa pola asuh i~ni~ mampu me~nurunkan ri~si~ko re~maja untuk 

me~rokok kare~na adanya ke ~de~katan e~mosi~onal dan pe~ngawasan yang 

se~hat. 

3) Pola Asuh Permisif (Permissive/Indulgent Parenting) 

Pola i~ni~ me~nunjukkan ti~ngkat kontrol yang re~ndah namun 

de~ngan re~sponsi~vi~tas yang ti~nggi~. Orang tua ce~nde~rung me ~manjakan 

anak, me~mbe ~ri~kan ke~be~basan tanpa batas, dan me ~nghi~ndari~ 

konfrontasi~. 

Karakte~ri~sti~k: 

a) Jarang me~mbe ~ri~kan hukuman atau di~si~pli~n 

b) Anak di~be~ri~ ke~be~basan pe~nuh dalam me~mbuat Ke~putusan 

c) Orang tua le~bi~h be~rpe~ran se ~bagai~ te~man dari~pada pe~mbi~mbi~ng 

Me~nurut Maccoby & Marti~n (dalam Papali~a e~t al., 2021), 

anak yang di~asuh se ~cara pe~rmi~si~f ce~nde~rung ti~dak di~si~pli~n, i~mpulsi~f, 

dan me~mi~li~ki~ ke~ndali~ di~ri~ yang re~ndah. Ramadhani~ (2021) 
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me~ne ~mukan bahwa pola asuh pe~rmi~si~f be~rkore~lasi~ de~ngan 

me~ni~ngkatnya ke~ce~nde~rungan me ~rokok pada re~maja kare~na 

mi~ni~mnya batasan dan kontrol dari~ orang tua. 

e. Dampak Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh orang tua me~mi~li~ki~ pe ~ran se~ntral dalam pe~mbe~ntukan 

ke~pri~badi~an, pe~ri~laku, dan ke~se ~hatan me~ntal anak. Dampak yang 

di~ti~mbulkan dari~ pola asuh i~ni~ dapat be~rsi~fat posi~ti~f maupun ne ~gati~f, 

te~rgantung pada je~ni~s pola asuh yang di~te~rapkan. Pola asuh yang te~pat 

akan me~mbe ~ntuk i~ndi~vi~du yang se~hat se~cara e~mosi~onal, sosi~al, dan 

moral, se~dangkan pola asuh yang salah dapat me~ni~mbulkan be ~rbagai~ 

masalah pe~rke~mbangan, te~rmasuk pe~ri~laku me~nyi~mpang se~pe~rti~ 

me~rokok pada re~maja. 

1) Dampak Posi~ti~f 

a) Pe~mbe~ntukan Ke ~pri~badi~an yang Se~i~mbang 

Pola asuh yang otori~tati~f (de~mokrati~s) mampu me~nci~ptakan 

ke~pri~badi~an anak yang mandi~ri~, pe~rcaya di~ri~, dan be~rtanggung 

jawab. Anak te~rbi~asa di~li~batkan dalam pe~ngambi~lan ke~putusan 

dan di~di~di~k untuk me~mahami~ konse~kue~nsi~ dari~ se~ti~ap 

ti~ndakan.Me ~nurut Santrock (2021), pola asuh otori~tati~f 

me~mbantu anak me~nge ~mbangkan kontrol di~ri~, kompe~te~nsi~ sosi~al, 

dan rasa pe~rcaya di~ri~. Anak-anak yang di~asuh de~ngan gaya i~ni~ 

ce~nde~rung be ~rhasi~l se~cara akade~mi~k dan e~mosi~onal. 

b) Ke ~mampuan Sosi~al yang Bai~k 
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Anak yang di~asuh de~ngan pola yang pe ~nuh ke~hangatan dan 

ke~te~rbukaan (re~sponsi~f) me~mi~li~ki~ ke~mampuan sosi~al yang le~bi~h 

bai~k. Me~re~ka mampu be~re~mpati~, be ~ke~rja sama, dan be~ri~nte~raksi~ 

de~ngan orang lai~n se~cara se ~hat.Me~nurut Hurlock (2021), anak 

dari~ orang tua yang re~sponsi~f me~mi~li~ki~ ti~ngkat ke~te~rli~batan sosi~al 

yang le ~bi~h ti~nggi~ dan le~bi~h jarang te~rli~bat dalam pe ~ri~laku 

anti~sosi~al. 

c) Pe~nurunan Ri~si~ko Pe~ri~laku Me~nyi~mpang 

Pe~ngawasan yang se~i~mbang dan komuni~kasi~ yang te~rbuka 

dapat me~nce~gah anak dari~ pe~ngaruh ne ~gati~f li~ngkungan se~pe ~rti~ 

pe~rgaulan be~bas, pe~nyalahgunaan narkoba, dan pe~ri~laku 

me~rokok.Fi~tri~yani~ (2021) dalam pe ~ne~li~ti~annya me~nunjukkan 

bahwa pola asuh otori~tati~f be~rkore~lasi~ ne~gati~f de~ngan pe~ri~laku 

me~rokok re~maja. Arti~nya, se~maki~n bai~k pola asuh, se~maki~n ke~ci~l 

ke~mungki~nan anak me~rokok. 

2) Dampak Ne~gati~f 

a) Gangguan Pe~rke~mbangan E ~mosi~onal dan Sosi~al 

Pola asuh otori~te~r yang ke~ras dan pe~nuh te~kanan dapat 

me~nye ~babkan anak me~njadi~ te~rtutup, ti~dak pe~rcaya di~ri~, dan takut 

me~ngambi~l i~ni~si~ati~f. Se~bali~knya, pola asuh pe~rmi~si~f 

me~nye ~babkan anak ti~dak me~mi~li~ki~ ke~ndali~ di~ri~.Me~nurut Papali~a 

e~t al. (2021), anak-anak yang di~asuh se~cara otori~te~r me~nunjukkan 

ti~ngkat ke~ce~masan dan ke~te~rgantungan ti~nggi~, se~me~ntara anak 
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yang di~asuh se ~cara pe~rmi~si~f le~bi~h i~mpulsi~f dan suli~t me~ngontrol 

e~mosi~. 

b) Pe~ni~ngkatan Ri~si~ko Pe~ri~laku Me~nyi~mpang 

Pola asuh pe~rmi~si~f dan lalai~ se~ri~ng kali~ me~njadi~ faktor 

utama dalam pe~ri~laku me~nyi~mpang re~maja, se~pe~rti~ ke~bi~asaan 

me~rokok, konsumsi~ alkohol, dan ke~nakalan re~maja lai~nnya. 

Ke ~ti~adaan batasan me~mbuat anak be~bas me~lakukan apapun tanpa 

takut konse~kue~nsi~.Me~nurut Ramadhani~ (2021), re~maja yang 

me~ndapatkan pe~ngasuhan pe~rmi~si~f me~mi~li~ki~ ri~si~ko 1,8 kali~ le ~bi~h 

ti~nggi~ me~njadi~ pe~rokok akti~f di~bandi~ngkan de~ngan re~maja dari~ 

pola asuh otori~tati~f. Se~me~ntara i~tu, pe~ne~li~ti~an Hasanah (2021) 

me~nunjukkan bahwa pola asuh lalai~ be ~rhubungan de~ngan 

me~ni~ngkatnya pe~ri~laku me~nyi~mpang kare~na kurangnya 

pe~ngawasan. 

c) Re~ndahnya Pre~stasi~ Akade~mi~k 

Anak yang tumbuh dalam li~ngkungan tanpa dukungan atau 

arahan (pola asuh lalai~) ce~nde~rung ti~dak me~mi~li~ki~ moti~vasi~ 

be~lajar, me ~ngalami~ gangguan konse~ntrasi~, dan pre~stasi~ akade~mi~k 

yang re~ndah.Le~stari~ (2021) me~nje ~laskan bahwa pola asuh lalai~ 

be~rdampak ne~gati~f te~rhadap pe~ncapai~an akade~mi~k anak kare~na 

ti~dak adanya dorongan, pe~ngawasan be ~lajar, maupun dukungan 

e~mosi~onal dari~ orang tua.Dampak dari~ pola asuh orang tua 

be~rsi~fat jangka panjang dan multi~di~me~nsi~onal. Pola asuh 
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otori~tati~f te~rbukti~ me~mbe ~ri~kan pe~ngaruh posi~ti~f te~rhadap 

pe~mbe ~ntukan karakte~r dan pe~ri~laku se~hat anak, te~rmasuk dalam 

pe~nce~gahan pe~ri~laku me~rokok. Se~bali~knya, pola asuh otori~te~r, 

pe~rmi~si~f, dan lalai~ be~rpote~nsi~ me ~mi~cu gangguan pe~rke~mbangan 

dan pe~ri~laku me~nyi~mpang pada re~maja. Ole ~h kare~na i~tu, 

pe~mahaman orang tua me~nge~nai~ gaya pe~ngasuhan yang se~hat 

sangat pe~nti~ng dalam me~ndukung tumbuh ke~mbang anak se~cara 

opti~mal. 

f. Parenting Scale Questionnaire (PSQ) 

Pare~nti~ng Scale~ Que~sti~onnai~re~ (PSQ) me~rupakan i~nstrume ~n 

yang banyak di~gunakan untuk me ~ni~lai~ ke~ce~nde~rungan pola asuh orang 

tua, khususnya dalam hal strate~gi~ di~si~pli~n dan pe~nge~lolaan pe~ri~laku 

anak. PSQ pe~rtama kali~ di~ke~mbangkan ole ~h Arnold e~t al. (1993) untuk 

me~ngukur di~me~nsi~ pola asuh yang be ~rhubungan de~ngan pe~ri~laku 

proble~mati~k pada anak, te~rutama pada konte~ks di~si~pli~n se ~hari~-hari~. 

I~nstrume~n i~ni~ me~ni~lai~ be~be~rapa domai~n se~pe ~rti~ ove~rre~acti~vi~ty (re~aksi~ 

be~rle~bi~han/e~moti~onal, laxne~ss (ke~longgaran), dan ve~rbosi~ty 

(pe~nje~lasan panjang tanpa kontrol e~fe~kti~f). Be~be~rapa pe~ne~li~ti~an 

me~nyatakan bahwa PSQ me ~mi~li~ki~ re~li~abi~li~tas yang bai~k dan vali~d 

di~gunakan pada populasi~ orang tua de~ngan anak usi~a se~kolah maupun 

re~maja (Putri~ & Pri~mani~ta, 2024). 

Dalam kaji~an pola asuh, PSQ be~rfungsi~ untuk me~ngi~de~nti~fi~kasi~ 

gaya pe~ngasuhan yang ce~nde ~rung ti~dak e~fe ~kti~f, mi~salnya pola asuh 
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pe~rmi~si~f dan pola asuh otori~te~r. Skor laxne~ss me~nggambarkan pe~ri~laku 

orang tua yang me~mbe~ri~kan se~di~ki~t batasan atau ti~dak konsi~ste~n dalam 

me~ne ~rapkan aturan, se~dangkan ove~rre~acti~vi~ty me~nggambarkan 

ke~ce~nde~rungan orang tua be~rsi~kap otori~te~r dan me~mbe ~ri~kan re~aksi~ 

i~mpulsi~f te~rhadap pe~ri~laku anak. Te~muan dalam be~be~rapa studi~ 

me~nunjukkan bahwa pola asuh se~pe~rti~ i~ni~ be ~rhubungan de~ngan 

me~ni~ngkatnya pe~ri~laku be~ri~si~ko pada re~maja, te~rmasuk pe~ri~laku 

me~rokok, agre~si~, maupun kurangnya kontrol di~ri~ (Sari~ & Astuti~, 2024). 

Pe~nggunaan PSQ se~maki~n re~le~van kare~na be~rbagai~ pe~ne~li~ti~an 

me~laporkan bahwa kuali~tas pola asuh me~mai~nkan pe~ran pe~nti~ng dalam 

pe~rke~mbangan e~mosi~onal dan sosi~al anak. Orang tua de~ngan skor PSQ 

yang me ~nunjukkan di~si~pli~n posi~ti~f, re~sponsi~f, dan konsi~ste~n ce~nde~rung 

me~nghasi~lkan anak de~ngan ke~mampuan re~gulasi~ e~mosi~ yang bai~k se~rta 

ti~ngkat pe~ri~laku be~ri~si~ko yang le~bi~h re~ndah. Se~bali~knya, pola asuh 

de~ngan skor ti~nggi~ pada di~me~nsi~ ove~rre~acti~vi~ty atau laxne~ss ce~nde ~rung 

te~rkai~t de~ngan pe~ni~ngkatan masalah pe~ri~laku dan re~ndahnya ke~patuhan 

anak te~rhadap aturan ke~luarga. Se~jumlah pe~ne~li~ti~an cross-se~cti~onal dan 

longi~tudi~nal juga me ~ne~gaskan bahwa kuali~tas pola asuh be ~rkontri~busi~ 

si~gni~fi~kan te~rhadap pe~mbe ~ntukan ke~bi~asaan (Rachmayani~, 2023). 

Se~lai~n i~tu, PSQ me~njadi~ alat pe~nti~ng dalam i~nte~rve~nsi~ ke~luarga 

dan program pare~nti~ng. Banyak program pe~lati~han orang tua 

me~nggunakan PSQ untuk me ~nge~valuasi~ pe~rubahan gaya pe~ngasuhan 

se~be~lum dan se~sudah i~nte~rve~nsi~. I~nstrume~n i~ni~ me~mbantu 
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me~ngi~de~nti~fi~kasi~ are~a pe~ngasuhan yang pe~rlu di~ti~ngkatkan, se ~pe~rti~ 

konsi~ste~nsi~ dalam me~ne~tapkan aturan, kontrol e~mosi~ saat me~nghadapi~ 

pe~ri~laku anak, dan ke~te~rampi~lan komuni~kasi~ e~fe~kti~f. De~ngan de~mi~ki~an, 

PSQ ti~dak hanya di~gunakan untuk tujuan pe~ne~li~ti~an, te~tapi~ juga prakti~k 

kli~ni~s dan e ~dukasi~, te~rutama dalam konte~ks upaya me~nce ~gah pe~ri~laku 

be~rmasalah pada anak dan re~maja (Rahmawati~ e~t al., 2022). 

2. Perilaku Merokok pada Remaja 

Pe~ri~laku me~rokok pada re~maja di~de ~fi~ni~si~kan se~bagai~ ke ~bi~asaan atau 

ti~ndakan me~rokok yang di~mulai~ pada usi~a re~maja, yang se ~ri~ng kali~ 

di~pe ~ngaruhi~ ole~h faktor e~kste~rnal, se~pe ~rti~ pe~ngaruh te~man se~baya, 

li~ngkungan sosi~al, dan faktor ke~luarga. Me~rokok pada re~maja se~ri~ng kali~ 

di~mulai~ se~bagai~ pe~rcobaan atau pe~ngaruh sosi~al, di~ mana re~maja be~rusaha 

me~ncari~ i~de~nti~tas di~ri~ atau di~te~ri~ma dalam ke~lompok sosi~alnya (Slame ~t, 

2023) 

 Pe~ri~laku me~rokok pada re~maja se~bagai~ ti~ndakan atau ke~bi~asaan 

re~maja dalam me~ngonsumsi~ rokok yang se~ri~ng kali~ di~mulai~ se ~bagai~ 

be~ntuk e~kspe~ri~me~n atau pe~ngaruh dari~ te~man se~baya. Suryani~ me~nyoroti~ 

bahwa pe ~ri~laku me~rokok pada re~maja muncul aki~bat kurangnya 

pe~ngawasan orang tua, te~rutama dalam pola asuh yang ti~dak me~mbe ~ri~kan 

ruang komuni~kasi~ atau ke~te~rbukaan antara orang tua dan anak (Suryani~, 

L.2022) 

Pe~ri~laku me~rokok se~bagai~ akti~vi~tas me~ngonsumsi~ rokok yang 

di~lakukan ole~h re~maja aki~bat pe~ngaruh li~ngkungan ke~luarga. I~a 
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me~ne ~kankan bahwa kurangnya pe~rhati~an e~mosi~onal dan komuni~kasi~ 

dalam ke~luarga me ~njadi~ salah satu pe~mi~cu re~maja untuk me~ncoba 

me~rokok, te~rutama ke ~ti~ka re~maja me~rasa ti~dak me~ndapat dukungan atau 

apre~si~asi~ dari~ orang tua me ~re~ka (Budi~ati~, A.2022) 

Pe~ri~laku me~rokok pada re~maja se ~bagai~ ti~ndakan me~ncoba atau 

me~nggunakan rokok se~cara te~ratur yang di~pe~ngaruhi~ ole ~h faktor sosi~al, 

se~pe~rti~ te~kanan te~man se~baya, ke~i~ngi~nan untuk di~te~ri~ma dalam ke~lompok 

sosi~al, atau kondi~si~ ke~luarga yang kurang me ~ndukung. Hastuti~ 

me~nambahkan bahwa re~maja yang ti~nggal di~ li~ngkungan sosi~al de ~ngan 

ti~ngkat pe~ri~laku me~rokok ti~nggi~ ce ~nde~rung le~bi~h mudah te~rpe~ngaruh 

untuk me ~ncoba me~rokok (Hastuti~, S.2022) 

Pe~ri~laku me~rokok se~bagai~ ke~bi~asaan atau ti~ndakan yang 

di~pe ~ngaruhi~ ole~h hubungan antara pola asuh orang tua dan ke~ce~nde~rungan 

re~maja untuk me~ncari~ pe~ne~ri~maan sosi~al. Putri~ me ~ne~kankan bahwa re~maja 

yang di~be~sarkan de~ngan pola asuh otori~te~r ce~nde~rung me~rokok se~bagai~ 

be~ntuk pe~lari~an dari~ te~kanan yang me~re ~ka rasakan di~ rumah atau untuk 

me~ncari~ rasa ke~be ~basan (Putri~, M. 2022) 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Merokok pada Remaja 

Pe~ri~laku me~rokok pada re~maja di~pe~ngaruhi~ ole~h be~be~rapa factor : 

a. Faktor Internal  

1) Rasa I~ngi~n Tahu dan E ~kspe~ri~me ~n 

rasa i~ngi~n tahu me~njadi~ salah satu pe~mi~cu utama re~maja 

me~ncoba me~rokok. Pe~ri~ode~ re~maja adalah masa e~ksplorasi~ di~ mana 

me~re~ka ce~nde~rung i~ngi~n me ~ncoba hal-hal baru, te~rmasuk me~rokok 

(Prati~wi~, A. 2023). Pe~ri~laku i~ni~ se~ri~ng kali~ di~dorong ole~h anggapan 

bahwa me ~rokok me~mbe ~ri~kan pe~ngalaman "de~wasa" atau me~nambah 

status sosi~al (Haryanto, L. 2023). 

2) Faktor Psi~kologi~s 

Re~maja yang me~ngalami~ te~kanan e~mosi~onal, se~pe~rti~ stre~s 

kare~na se~kolah atau konfli~k ke~luarga, se~ri~ng me~nggunakan rokok 

se~bagai~ alat untuk me~ngurangi~ stre~ss (Haki~m, R. (2023). Re~maja 

de~ngan ti~ngkat se~lf-e~ste~e~m re~ndah juga le~bi~h re~ntan te~rhadap 

pe~ri~laku me~rokok kare~na me ~re~ka me~ncari~ pe ~ngakuan sosi~al dari~ 

ke~lompok te~man se~baya (Hi~dayat, T., 2023). 

3) Faktor Bi~ologi~s 

Be~be~rapa re~maja me~mi~li~ki~ pre~di~sposi~si~ ge~ne~ti~k te~rhadap 

ke~canduan ni~koti~n. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nunjukkan adanya hubungan 

ge~ne~ti~k antara anggota ke~luarga yang me~rokok de~ngan 

ke~ce~nde~rungan re~maja untuk me~rokok (Wi~dodo, A. 2023) 
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b. Faktor Eksternal,  

1) Pe~ngaruh Te~man Se~baya 

Te~kanan dari~ te~man se ~baya adalah faktor e~kste~rnal pali~ng 

domi~nan. Re~maja se~ri~ng kali~ me ~rasa pe~rlu me~nye ~suai~kan di~ri~ 

de~ngan ke~lompok sosi~al me~re~ka yang me~rokok untuk me~ndapatkan 

pe~ngakuan atau di~te~ri~ma dalam ke~lompok te~rse~but (Santoso, T. 

2023). Nugroho, D. (2023) me~nambahkan bahwa te~man se~baya yang 

di~anggap "be~rpe~ngaruh" se~ri~ng me~njadi~ panutan bagi~ re~maja untuk 

mulai~ me~ncoba me~rokok. 

2) Pola Asuh Ke~luarga 

Pola asuh yang otori~te~r atau pe~rmi~si~f me~ni~ngkatkan ri~si~ko 

re~maja untuk me~rokok. Pola asuh yang otori~te~r me~mbuat re~maja 

me~rasa te~rte~kan, se~hi~ngga me~re~ka me~ncari~ pe~lari~an me~lalui~ 

me~rokok (Suryadi~, F (2023). Putri~, A. (2023) me ~ne ~mukan bahwa 

ke~bi~asaan me~rokok orang tua juga be~rkontri~busi~ be ~sar. Re~maja 

se~ri~ng kali~ me~ni~ru pe~ri~laku me~rokok yang me~re~ka li~hat dalam 

ke~luarga. 

3) Pe~ngaruh Me~di~a dan I~klan 

Paparan i~klan rokok di~ me~di~a massa me~mbe ~ri~kan pe~ngaruh 

yang si~gni~fi~kan. I ~klan yang me~nampi~lkan ci~tra ke~be~basan, 

ke~sukse ~san, atau maskuli~ni~tas se~ri~ng kali~ me~nari~k pe~rhati~an re~maja 

untuk me~ncoba me~rokok (Haki~m, N. 2023). Ni~ngsi~h, D. (2023) 

me~ncatat bahwa me~di~a sosi~al juga me ~njadi~ platform di~ mana 
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me~rokok se~ri~ng kali~ di~promosi~kan se~cara ti~dak langsung me~lalui~ 

konte~n i~nflue~nce~r atau se~le~bri~ti~ yang me ~rokok. 

4) Faktor Li~ngkungan Sosi~al dan Budaya 

Be~be~rapa komuni~tas, me ~rokok di~anggap se~bagai~ tanda 

ke~de~wasaan atau ke~be ~rani~an. Hal i~ni~ me ~ndorong re~maja untuk 

me~rokok de~mi~ me~me~nuhi~ harapan sosi~al (Wulnadari~, R. 2023). 

Hastuti~, S. (2023) me~nambahkan bahwa norma sosi~al yang pe~rmi~si~f 

te~rhadap me ~rokok di~ li~ngkungan se~ki~tar, se~pe~rti~ are~a publi~k yang 

ti~dak me~mi~li~ki~ aturan be~bas rokok, turut me ~ndorong pe~ri~laku 

me~rokok. 

5) Li~ngkungan Se~kolah 

Kurangnya program pe~ndi~di~kan te~ntang bahaya rokok di~ 

se~kolah me~mbuat re~maja ti~dak me ~mi~li~ki~ ke~sadaran pe~nuh te~ntang 

ri~si~ko ke~se~hatan yang di~ti~mbulkan ole ~h me~rokok (Kurni~awan, H. 

2023)I~nte~raksi~ antara faktor-faktor te~rse~but me~nci~ptakan kondi~si~ 

yang me~ndorong re~maja untuk me~ncoba dan me~nge ~mbangkan 

ke~bi~asaan me ~rokok. Upaya untuk me ~ngatasi~ masalah i~ni~ 

me~me ~rlukan pe~nde~katan holi~sti~k yang me~li~batkan pe~ran ke~luarga, 

se~kolah, dan masyarakat.  
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B.  Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.1 Kerangka Teori : 

Sumbe~r (Suryadi~, F. 2023, Santoso, T. 2023, Haki~m, N. 2023). 

 

 

 

 

 

 

  

Penyebab terbentuknya pola asuh: 

tingkat pendidikan, pengalaman masa 

kecil orangtua, kondisi ekonomi 

keluarga, status pekerjaan, nilai 

budaya dan agama, kondisi hubungan 

keluarga, jumlah anak, kematangan 

emosional, lingkungan social, akses 

terhadap pendidikan. 

Otoritatif (hangat dan tegas),  

Otoriter (kaku dan kontrol diri), 

Permisif (longgar, minim aturan) 

 

Faktor-faktor Perilaku  

Merokok Remaja Laki-Laki 

a. Internal (rasa ingin tahu, 
psikoliogis, biologis) 

b. Eksternal (teman sebaya, 

keluarga, media, 
lingkungan sosbud, 

sekolah) 

 
 

 

Perilaku  Merokok  

Pola Asuh Orang tua 
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C. Hipotesis 

Hi~pote~si~s me~rupakan jawaban se ~me~ntara te~rhadap pe~rmasalahan yang 

me~njadi~ obje ~k pe~ne~li~ti~an, yang masi~h pe~rlu di~bukti~kan me~lalui~ prose ~s 

pe~ne~li~ti~an (Santoso, T., 2023). Hi~pote~si~s me ~mbe~ri~kan gambaran awal 

me~nge ~nai~ dugaan hubungan antara vari~abe ~l-vari~abe ~l yang di~te~li~ti~, dan 

ke~be~narannya akan di~uji~ me~lalui~ pe ~ngumpulan data dan anali~si~s stati~sti~k 

(Prati~wi~, A., 2023). Be~rdasarkan ke~rangka te~ori~ di~ atas, dapat di~rumuskan 

hi~pote~si~s pe~ne ~li~ti~an se~bagai~ be ~ri~kut: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha): 

Adanya hubungan antara pola asuh orang tua de~ngan pe~ri~laku 

me~rokok re~maja laki~-laki~. 

2. Hipotesis Nol (Ho): 

Ti~dak ada hubungan antara pola asuh orang tua de~ngan pe ~ri~laku 

me~rokok re~maja laki~-laki~. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Kerangka Konsep 

Ke ~rangka konse~p pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggambarkan hubungan antara pola 

asuh otori~te~r orang tua de~ngan pe~ri~laku me~rokok re~maja laki~-laki~ ke~las 11 di~ 

SMAN De~mak. Dalam pe~ne ~li~ti~an i~ni~, pola asuh otori~te~r se~bagai~ vari~abe~l 

i~nde ~pe~nde~n di~duga me~mi~li~ki~ pe~ngaruh te~rhadap pe~ri~laku me~rokok se~bagai~ 

vari~abe ~l de~pe~nde~n. 

      Variabel Independen                                     Variabel  Dependen 

  

 

 

Ke ~te~rangan :   

                          :  Are~a yang di~ te~li~ti~      

                :  Adanya hubungan 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

B. Variabel Penelitian 

Vari~abe ~l pe~ne~li~ti~an adalah se~gala se~suatu yang me~njadi~ obje ~k 

pe~ngamatan dalam suatu pe~ne~li~ti~an. Me~nurut Sugi~yono (2020), vari~abe ~l 

pe~ne~li~ti~an adalah karakte~ri~sti~k atau atri~but dari~ i~ndi~vi~du atau organi~sasi~ yang 

dapat di~ukur atau di~obse~rvasi~ dan me~mi~li~ki~ vari~asi~ te~rte~ntu yang di~te~tapkan 

ole~h pe~ne ~li~ti~ untuk di~pe~lajari~ dan ke~mudi~an di~tari~k ke~si~mpulannya. 

  

Pola Asuh 

Orang Tua 
Perilaku Merokok 

Remaja Laki-laki 
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1. Variabel independen  

Vari~abe ~l i~nde~pe~nde ~n, yang juga di~ke ~nal se~bagai~ vari~abe ~l sti~mulus, 

pre~di~ktor, ante~ce~de~nt, atau vari~abe~l be ~bas, adalah vari~abe~l yang 

me~me ~ngaruhi~ atau me~njadi~ pe ~nye~bab te~rjadi~nya pe~rubahan atau 

munculnya vari~abe~l de ~pe~nde~n (Pakpahan e~t al., 2022). Pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

vari~abe ~l i~nde~pe~nde~nnya adalah Pola asuh orang tua. 

2. Variabel dependen       

Vari~abe ~l de~pe ~nde~n, yang juga di~ke ~nal se~bagai~ vari~abe~l te~ri~kat, 

me~rupakan vari~abe ~l yang ke ~be~radaannya di~pe~ngaruhi~ ole~h vari~abe~l 

i~nde ~pe~nde~n atau vari~abe ~l be~bas. De~ngan kata lai~n, vari~abe~l i~ni~ me~njadi~ 

hasi~l atau konse~kue~nsi~ dari~ pe~rubahan yang te~rjadi~ pada 

vari~abe ~l i~nde~pe~nde~n (Hayati~ e~t al., 2023). Pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ vari~abe ~l 

de~pe~nde~nnya adalah Pe~ri~laku me ~rokok re~maja laki~-laki~.  

C. Jenis dan Desain Penelitian 

Me~tode~ pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~gunakan yai~tu pe~ne~li~ti~an kuanti~tati~f. Me~nurut 

Musi~anto dalam (Waruwu, 2023) pe~ne~li~ti~an kuanti~tati~f me~rupakan pe~ne~li~ti~an 

yang me ~nggunakan pe~ngukuran, pe~rhi~tungan, rumus dan data ke~pasti~an 

nume~ri~k dalam pe~re ~ncanaan, prose~s, pe~mbe~ntukan hi~pote~si~s, me~tode~, anali~si~s 

data, dan pe~nari~kan si~mpulan.  

Pe~nde ~katan yang di~gunakan adalah cross-se~cti~onal, di~ mana 

pe~ngukuran vari~abe~l i~nde~pe~nde~n (pola asuh orang tua) dan vari~abe~l de~pe~nde~n 

(pe~ri~laku me~rokok) di~lakukan se ~cara be~rsamaan pada satu ti~ti~k waktu. Hal i~ni~ 

me~mungki~nkan pe~ne ~li~ti~ untuk me~ni~lai~ pre~vale~nsi~ dan hubungan antara ke~dua 
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vari~abe ~l te~rse~but pada saat pe~ne~li~ti~an di~lakukan. Me~nurut Adi~putra e~t al. 

(2021), pe~nde~katan cross-se~cti~onal be~rfungsi~ untuk me~ne ~li~ti~ hubungan antara 

vari~abe ~l i~nde~pe~nde~n de~ngan vari~abe~l de~pe~nde ~n. De~sai~n cross-se~cti~onal se~ri~ng 

di~gunakan dalam pe~ne ~li~ti~an e~pi~de~mi~ologi~ untuk me~mpe ~lajari~ hubungan antara 

faktor ri~si~ko dan e~fe~k pada populasi~ te~rte~ntu. Pe~ne ~li~ti~an i~ni~ ti~dak hanya 

me~nggambarkan di~stri~busi~ vari~abe~l, te~tapi~ juga me~nganali~si~s hubungan antara 

vari~abe ~l i~nde~pe~nde~n dan de~pe~nde~n. Se~bagai~ contoh, pe~ne~li~ti~an ole~h Adi~putra 

e~t al. (2021) me~nggunakan de~sai~n cross-se~cti~onal untuk me ~ne~li~ti~ hubungan 

antara vari~abe~l i~nde~pe ~nde~n dan de~pe~nde~n dalam konte~ks ke~se~hatan 

masyarakat.  

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi~ dalam pe~ne ~li~ti~an adalah ke~se~luruhan obje~k atau subje ~k 

yang me~mi~li~ki~ karakte~ri~sti~k te~rte~ntu yang me~njadi~ pe~rhati~an pe~ne~li~ti~an. 

Me~nurut Sugi~yono (2020), populasi~ adalah wi~layah ge~ne ~rali~sasi~ yang 

te~rdi~ri~ atas obje~k atau subje~k yang me~mi~li~ki~ kuali~tas dan karakte~ri~sti~k 

te~rte~ntu yang di~te~tapkan ole ~h pe~ne ~li~ti~ untuk di~pe~lajari~ dan ke~mudi~an 

di~tari~k ke~si~mpulannya. Dalam konte~ks pe~ne ~li~ti~an i~ni~, populasi~ te~rdi~ri~ dari~ 

si~swa laki~-laki~  adalah 189 si~swa. 

2. Sampel 

Sampe~l adalah bagi~an dari~ populasi~ yang me~njadi~ sumbe~r data 

dalam pe~ne~li~ti~an. Sugi~yono (2020) me~nyatakan bahwa sampe~l adalah 

bagi~an dari~ jumlah dan karakte~ri~sti~k yang di~mi~li~ki~ ole~h populasi~ te~rse~but.  
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Dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~, te~kni~k pe~ngambi~lan sampe~l yang di~gunakan 

adalah Slovi~n sampli~ng, di~ mana se~luruh anggota populasi~ di~jadi~kan 

sampe~l. Sampe~l pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ yai~tu si~swa laki~-laki~ SMAN De~mak 

ke~las 11 yang be~rjumlah 128 re~sponde~n. 

Untuk me ~ne~ntukan be~sarnya sampe~l di~gunakan rumus slovi~n 

se~bagai~ be~ri~kut 

Rumus :    𝑛 =   N  

                      1+ 𝑛 (d)2 

Ke ~te~rangan :  

N : Be~sar populasi~  

 : Be~sar sampe~l  

d : Ti~ngkat si~gni~fi~kasi~ (p) 

Pe~rhi~tungan sampe~l se ~bagai~ be~ri~kut : 

𝑛 =      N  

          1+ 𝑛 (d)2 

  𝑛   =        189  

           1 + 189(0,05) 2 

  𝑛   = 189 

  1+189 (0,0025) 

    =      189 

    1+ 0,4725 

    =  189 

 1,4725 

  𝑛 = 128,37 
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3. Teknik pengambilan sampel 

Kri~te~ri~a i~nklusi~ me~li~puti~: 

a. Si~swa SMAN De~mak. 

b. Si~swa ke~las 11 SMAN De~mak. 

c. Si~swa Laki~-laki~ yang koope~rati~f dan me~mbe~ri~kan re~spon e~ti~s 

se~lama pe~ne~li~ti~an 

Kri~te~ri~a e~ksklusi~ me ~li~puti~: 

a. Si~swa de~ngan cacat pada salah satu anggota badan yang 

me~mungki~nkan ti~dak dapat me ~ngi~si~ kue~si~one~r. 

b. Si~swa  yang ti~dak hadi~r saat pe~ne~li~ti~an di~lakukan. 

E. Tempat dan Waktu Penelitian 

      Pe~ne~li~ti~an di~lakukan di~ SMAN De~mak pada bulan Agustus 2025 

sampai~ Se~pte~mbe~r 2025. Pe~ne~li~ti~ me~mi~li~h te~mpat i~ni~ kare~na di~anggap mampu 

me~waki~li~ karakte~ri~sti~k re~sponde~n yang di~butuhkan dalam pe ~ne~li~ti~an i~ni~. 

F. Definisi Operasional 

De~fi~ni~si~ ope~rasi~onal adalah pe~nje~lasan te~ntang bagai~mana suatu 

vari~abe ~l di~ukur atau di~amati~ dalam konte~ks pe~ne~li~ti~an te~rte~ntu. Me~nurut 

Sugi~yono (2020), de~fi~ni~si~ ope~rasi~onal vari~abe~l adalah se ~gala se~suatu yang 

di~te~tapkan ole ~h pe~ne~li~ti~ untuk di~pe ~lajari~ se~hi~ngga di~pe ~role~h pe~mahaman yang 

je~las dan te~rukur me~nge~nai~ vari~abe~l te~rse~but. 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel 
Definisi 

Operasional 
Cara Ukur Hasil Ukur 

Skala 

Ukur 

1 Vari~abe~l 

be ~bas Pola 

Asuh 

Orang Tua 

Pola asuh 

me~rupakan cara 

orangtua dalam 

me~ndi~di~k, 

me~mbi~na dan 

me~ngasuh anak 

agar se~suai~ 
norma yang ada 

di~ Masyarakat 

Alat ukur :              

Me~nggunakan le~mbar 

kui~si~one~r PSQ 

(pare~nti ~ng scale~ 

qui~si~one~r) de~ngan 24 

pe~rtanyaan, de~ngan 

pi~li~han yang di~jawab:    
 

skor                              

SL = se~lalu (1)                         

SR = se~ri~ng (2)                        

KK = kadang-kadang 

(3)                               TP 

= ti~dak pe~rnah (4)      

 

Hasi~l 

pe~ne~li~ti~an di~ 

kate~gori~kan 

ti~ga     

       

bai~k 24-48               

cukup 49-72              
kurang 73-96                                 

Ordi~nal 

2 Vari~abe~l 

te~ri~kat 

:Pe~ri~laku 

Me~rokok 

Re~maja 

Suatu ke~i~ngi~nan 

bai~k dari~ dalam 

di~ri~ maupun 

dorongan dari~ 

luar se~pe~rti~ 
ke~luarga, 

budaya 

li~ngkungan dan 

te~man untuk 

me~lakukan 

ke~bi~asaan 

me~rokok kare~na 

me~ncari~ 

i~de~nti~tas di~ri~ 

agar te~rli~hat 

matang 
se~hi~ngga lama 

Ke~lamaan 

me~njadi~ suatu 

habi~t. 

Alat ukur:               

Me~nggunakan le~mbar 

Kue~si~one~r SQR 

(smooki~ng qui~si~one~r) 

de~ngan 15 pe~rtanyaan, 
de~ngan pi~li~han yang 

di~jawab:     

 

skor                              

SL = se~lalu (1)                       

SR = se~ri~ng (2)                        

KK = kadang – kadang 

(3)               

TP = ti~dak pe~rnah (4)      

Hasi~l 

pe~ne~li~ti~an 

di~kate~gori~kan 

me~njadi~ 2  

                  
Pe~rnah:15-37      

Ti~dak pe~rnah: 

38-60 

Ordi~nal 
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G. Instrumen/Alat Pengumpulan Data 

1. Instrument penelitian  

Pe~mbuatan kui~si~one~r i~ni~ mangacu pada parame ~te~r yang sudah di~ 

buat ole~h pe~ne~li~ti~-pe ~ne~li~ti~ yang se~be ~lumnya yang se~suai~ de~ngan 

pe~ne~li~ti~an yang akan di~lakukan. 

2. Uji instrument penelitian  

a. Uji~ vali~dali~tas 

Uji~ vali~dali~tas pe~nguji~an untuk me~nge~tahui~ sah atau ti~daknya 

suatu alat ukur. Alat ukur yang di~maksud di~si~ni~ adalah soal surve~i~. 

Suatu surve~y di~katakan vali~d ji~ka pe~rtanyan-pe~rtanyaan dalam surve ~y 

te~rse~but me~mpe~rje~las apa yang di~ukur ole~h ole~h surve~y te~rse~but (Janna 

& He~ri~anto,2021) 

b. Uji~ re~abi~li~tas  

Uji~ re~li~abi~li~tas dalam suatu i~nstrume~n pe~ne~li~ti~an me ~rupakan 

me~tode~ yang di~gunakan untuk me~ne~ntukan apakah kue~si~one~r yang 

di~pakai~ dalam pe~ngumpulan data pe~ne~li~ti~an dapat di~anggap re~li~abe~l 

atau ti~dak (Anggrai~ni~ e~t al., 2022). Uji~ re~li~abi~li~tas pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

me~nggunakan me~tode~ koe~fi~si~e~n Alpha Cornbach’s. Pe~nguji~an 

re~li~abi~li~tas i~nstrume~n pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ juga me~nggunakan software ~ 

SPSS.  

Rumus yang di~gunakan dalam pe~ne ~li~ti~an i~ni~ adalah rumus 

Cronbach's Alpha, ni~lai~ hasi~l > 0,6 maka pe~rtanyaan re~li~abe ~l 

se~dangkan < 0,6 di~katakan ti~dak re~li~abe~l. 
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H. Metode Pengumpulan Data 

1. Data primer 

Data pri~me~r adalah data yang di~kumpulkan langsung dari~ obje ~k 

pe~ne~li~ti~an. Sumbe ~r pri~me~r adalah pi~hak yang langsung me ~mbe~ri~kan data 

te~rse~but ke~pada pe~ngumpul data (Nurjanah, 2021). Data pri~me ~r 

di~dapatkan ole~h pe~ne~li~ti~ dari~ data yang di~pe~role~h dan di~kumpulkan se~cara 

langsung ole~h pe~ne ~li~ti~ di~lapangan me ~nggunakan kue~si~one~r yang te~lah 

di~bagi~kan ke~pada re~sponde~n me~nge~nai~ hubungan antara pola asuh orang 

tua de~ngan pe~ri~laku me ~rokok re~maja laki~-laki~ ke~las 11 di~ SMAN De~mak  

2. Data sekunder  

Me~tode~ pe~ngumpulan data adalah cara untuk pe~ngumpulan data 

(Sugi~yono, 2020). Pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ pe~ngumpulan data de~ngan 

me~nggunakan kui~si~one~r ole~h re~soponde~n me~nge~nai~ pola asuh orang tua 

dan pe~ri~laku me~rokok. Langkah-langkah pe~ngumpulan data se~bagai~ 

be~ri~kut : 

a. Pe~ne ~li~ti~ me~mbuat surat i~zi~n surve~y ope~ndahuluan untuk pi~hak 

akade~mi~k SMAN De~mak 

b. Pe~ne ~li~ti~ me ~ndapatkan surat i~zi~n surve~y pe ~ndahuluan ke~mudi~an 

me~lakukan surve ~y pe~ndahuluyan de~ngan be~be ~rapa si~swa laki~-laki~ di~ 

SMAN De~mak. 

c. Se~te~lah me~lakukan surve~y pe~ndahuluan ke~mudi~an me ~lakukan 

pe~nyusunan proposal dan me~lakukan bi~mbi~ngan de~ngan pe~mbi~mbi~ng 
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d. Pe~ne ~li~ti~ me~ndapatkan pe~rse~tuuan untuk me ~laksankan uji~an proposal 

dari~pe~mbi~mbi~ng 

e. Pe~ne ~li~ti~ me~laksanakan uji~an proposal dan di~naykan te~lah lolos uji~ e~ti~k 

dan di~pe~rbole~hkan untuk me~laksanakan pe~ne~li~ti~an 

f. Pe~ne ~li~ti~ me~mbuat surat i~zi~n pe~ne~li~ti~an untuk pi~hak di~ SMAN De~mak 

g. Pe~ne ~li~t me~ndapatkan surat i~zi~n pe~ne~li~ti~an se~lanjutnya pe~ne~li~ti~ 

me~lakukan pe~ne~li~ti~an di~ SMAN De ~mak. Pe~ne~li~ti~an di~lakukan de~ngan 

cara me~mbagi~akn i~nforme~d conse ~nt dan kui~si~one~r ke~pada para si~swa 

laki~-laki~ di~ ke~las 11 se~suai~ de~ngan jumlah sampe~l yang di~butuhkan 

de~ngan di~dampi~ngi~ ole~h Bapak/I~bu Guru 

h. Pe~ne ~li~ti~ me~nje ~laskan re~sponde~n te~ntang tata cara me~ngi~si~ kui~si~noe~r 

dan i~de ~nti~tas re~sponde~n. Pe~ngi~si~an i~de~nti~tas hanya me ~nggunakan 

i~ni~si~al hal i~ni~ be~rtujuan untuk me~njaga ke~rahasi~aan data re~sponde~n 

i. Pe~ne ~li~ti~ me ~lakukan pe~ngumpulan kui~sone~r yang te~lagh di~i~si~ ole~h 

re~sponde~n dan me~lakukan pe~ngolahan data me~nggunakan SPSS 

j. Pe~nyusunan BAB I~V (hasi~l pe ~ne~li~ti~an), BAB V pe~mbahasan) dan BAB 

VI~ (pe~nutup) 

I. Analisis Data 

1. Pengolahan data 

Pengolahan data meliputi : 

a. E ~di~ti~ng yai~tu cara unutk me~ngkore~ksi~ daftar pe~rnyataan yang te~lah 

di~kumpulkan ole~h re~sponde~n. Tujuan dari~ e~di~ti~ng adalah untuk 

me~ngurangi~ ke~kurangan yang ada dalam daftar pe~rnyataan. 
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b. Codi~ng yautu prose~s me~ngklari~fi~kasi~kan jawaban dari~ re~sponde ~n 

ke~dalam kate~gori~. 

c. Scori~ng yai~tu prose~s pe~ni~lai~an te~rhadap i~te~m-i~te~m yang pe~rlu di~be~ri~kan 

pe~ni~lai~an. 

d. Tabulati~ng me~rupakan prose~s untuk me~mbuat tabe~l. Jawaban 

pe~rnyataan dari~ re~sponde~n se ~lanjutnya di~be ~ri~ kode~ dan di~amsukan ke ~ 

dalam tabe~l (Sugi~yono, 2020).  

e. Anali~ti~ng data yai~tu de~ngan me~nggunakan alat SPSS 25 ve~rsi~on for 

wi~ndows. 

2. Analisis Data 

Se~lanjutnya prose~s me~nganali~sa data, se~hi~ngga dapat di~ tari~k 

se~buah ke~si~mpulan. Prose~s Anali~sa me~nggunak SPSS yai~tu : 

a. Analisis univariat 

Anali~si~s uni~vari~at di~gunakan untuk me ~nje~laskan hubungan 

antara dua vari~abe ~l. Anali~si~s data yang di~gunakan untuk me~nje~laskan 

hubungan antar dua vari~abe ~l. Anali~si~s data i~ni~ di~gunakan adalah uji~ 

di~stri~busi~ fre~kue ~nsi~. Anali~si~s uni~vari~at di~lakukan pada ti~ap vari~abe~l 

dari~ hasi~l pe~ne~li~ti~an de~ngan tujuan untuk me~nge~tahui~ karakte~ri~sti~k 

re~sponde~n se ~pe~rti~ umur, je ~ni~s ke~lami~n. Vari~abe~l yang di~anali~si~s yai~tu 

si~kap dan pe~rlakuan orang tua dalam me ~ndi~di~k anak. 

b. Analisis bivariat 

Anali~si~s bi~vari~at di~gunakan untuk me ~nje~laskan hubungan 

antara dua vari~abe~l. Anali~sa data yang di~gunakan yai~tu uji~ stati~sti~k 
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non parame~ti~k untuk me~ngukur e~ratnya hubungan data ordi~nal dan 

ordi~nal antara lai~n uji~ kore~lasi~ Spe~arman rank.  

J. Etika penelitian 

Pada masa ki~ni~, e~ti~ka pe~ne ~li~ti~an di~ be~rbagai~ studi~ me ~ne~rapkan 

pe~nde~katan de~ontologi~. Pe~nde~katan te~rse~but me~ne ~kankan pe~nggunaan pri~nsi~p-

pri~nsi~p e~ti~ka se~cara me ~nye~luruh pada se~ti~ap tahap pe~ne~li~ti~an guna me~mbe~ntuk 

ke~rangka ke~rja uni~ve ~rsal yang me~njadi~ dasar pe~laksanaannya (Slame~t Wi~dodo 

e~t al., 2023). Be~be~rapa pri~nsi~p e~ti~ka yang di~gunakan se ~bagai~ be~ri~kut: 

1. Menghormati dan Menghargai Harkat serta Martabat Manusia  

Pri~nsi~p i~ni~ me~ne~kankan pe~nghormatan te~rhadap hak-hak re~sponde~n 

se~bagai~ i~ndi~vi~du, te~rmasuk hak untuk me~ne~ntukan ke~putusan se~ndi~ri~ 

(se~lf-de~te~rmi~nati~on), hak untuk me~ndapatkan i~nformasi~ yang le~ngkap (full 

di~sclosure~), se~rta hak untuk me~mahami~ de~ngan je~las jalannya pe~ne~li~ti~an. 

Re~sponde ~n harus me ~mi~li~ki~ ke~be ~basan dalam me~ne ~ntukan parti~si~pasi~ 

me~re~ka tanpa adanya te~kanan atau paksaan dari~ pe~ne~li~ti~. Ole~h kare~na i~tu, 

pe~ne~li~ti~ waji~b me~nye ~di~akan formuli~r pe~rse~tujuan (i~nforme~d conse~nt) 

se~bagai~ be~ntuk pe~nghormatan te~rhadap hak-hak re~sponde~n. 

2. Menghormati privasi dan kerahasiaan subjek penelitian 

Se~ti~ap orang me~mi~li~ki~ hak dalam hi~dupnya, dan juga hak atas 

pri~vasi~ dan ke~be~basan untuk be~rtukar data. Se~ti~ap i~ndi~vi~du be~rhak untuk 

ti~dak me ~ngungkapkan data ji~ka di~pe ~rlukan, yang ti~dak me~me~rlukan 

pe~mbe ~ri~tahuan dan harus di~i~kuti~ ole ~h pe~ne~li~ti~. 

3. Mendapatkan Keadilan  
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Pri~nsi~p i~ni~ me~ne~gaskan bahwa re~sponde ~n be~rhak me~ndapatkan 

pe~rlakuan yang adi~l se~rta me ~mi~li~ki~ ke~be~basan pri~badi~, te~rmasuk hak atas 

ke~adi~lan dalam pe~rlakuan dan hak untuk me~njaga pri~vasi~ me~re~ka. 

4. Mempertimbangkan Manfaat dan Kerugian yang Ditimbulkan 

Pe~ne ~li~ti~an harus di~lakukan se~suai~ de~ngan prose~dur yang te~pat agar 

hasi~lnya me ~mbe~ri~kan manfaat maksi~mal bagi~ re~sponde~n se~rta dapat 

di~te~rapkan pada populasi~ yang le~bi~h luas. Se~lai~n i~tu, pe~ne~li~ti~ pe~rlu 

be~rupaya me~mi~ni~malkan dampak ne~gati~f yang mungki~n di~ti~mbulkan 

te~rhadap re~sponde~n (Slame~t Wi~dodo e~t al., 2023). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Pengantar Bab 

Pada bab i~ni~ be ~ri~si~ pe~nje~lasan hasi~l pe~ne~li~ti~an yang di~pe~role~h dari~ 128 

re~sponde~n si~swa laki~-laki~ ke~las 11 SMAN De~mak. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan 

pe~nde~katan cross-se~cti~onal de~ngan tujuan untuk me~nge ~tahui~ ada atau ti~daknya 

hubungan antara pola asuh orang tua de~ngan pe~ri~laku me~rokok pada re~maja laki~-

laki~ ke~las 11 SMAN De~mak. Anali~si~s data yang di~gunakan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

adalah anali~si~s uni~vari~at yang me~nggambarkan di~stri~busi~ data de~mografi~ 

re~sponde~n, se~rta anali~si~s bi~vari~at yang be~rtujuan untuk me ~nguji~ hubungan pola 

asuh orang tua de~ngan pe ~ri~laku me ~rokok re~maja laki~-laki~. Uji~ stati~sti~k yang 

di~gunakan adalah uji~ non-parame~tri~k Spe~arman rank, kare~na ke~dua vari~abe ~l 

yang di~anali~si~s be~rskala ordi~nal. 

B. Hasil Analisis Univariat 

1. Usia 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Usia Responden 

Karakteristik Usia Frekuensi (f) Presentase (%) 

15 Tahun 14 10.9 

16 Tahun 93 72.7 

17 Tahun 21 16.4 

Total 128 100 

Be~rdasarkan Tabe~l 4.1 me ~nunjukkan bahwa dari~ 128 re~sponde~n, 

mayori~tas be~rusi~a 16 tahun yai~tu se~banyak 93 re~sponde~n (72,7%). 

Re~sponde ~n de~ngan usi~a 17 tahun be~rjumlah 21 re~sponde~n (16,4%), 

se~dangkan re~sponde ~n de~ngan usi~a 15 tahun yai~tu se~banyak 14 re~sponde~n 

(10,9%). 



46 
 

 

2. Pola Asuh Orang Tua 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua Responden 

Pola Asuh Orang Tua Frekuensi (f) Presentase (%) 

Bai~k 42 32.8 

Cukup 40 31.3 

Kurang 46 35.9 

Total 128 100 

Be~rdasarkan Tabe~l 4.2 me ~nunjukkan bahwa dari~ 128 re~sponde~n, 

mayori~tas me ~mi~li~ki~ pola asuh orang tua de~ngan kate~gori~ kurang yai~tu 

se~banyak 46 re~sponde~n (35,9%), dan yang pali~ng se~di~ki~t me~mi~li~ki~ pola 

asuh cukup se~banyak 40 re~sponde~n (31,3%). 

3. Perilaku Merokok Remaja 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Perilaku Merokok Responden 

Perilaku Merokok Remaja Frekuensi (f) Presentase (%) 

Pe~rnah 91 71.1 

Ti ~dak Pe~rnah 37 28.9 

Total 128 100 

Be~rdasarkan Tabe~l 4.3 me ~nunjukkan bahwa dari~ 128 re~sponde~n, 

se~bagi~an be~sar me~mi~li~ki~ pe~ri~laku me~rokok de~ngan kate~gori~ pe~rnah 

me~rokok yai~tu se~banyak 91 re~sponde~n (71,1%), se~dangkan re~sponde ~n 

yang ti~dak pe~rnah me~rokok se~banyak 37 re~sponde~n (28.9%). 

C. Hasil Analisis Bivariat 

Tabel 4. 4 Hasil Spearman Rank 

Pola Asuh 

Orang Tua 

Perilaku Merokok Remaja 
Total p value r 

Pernah Tidak Pernah 

Bai~k 21 21 42 0.000 -0.378 

Cukup 28 12 40   

Kurang 42 4 46   

Total 91 37 128   

Be~rdasarkan tabe~l 4.4 me ~nunjukkan bahwa re~sponde~n de~ngan pola asuh 

orang tua kurang se~bagi~an be ~sar me~mi~li~ki~ pe~ri~laku me~rokok pada kate~gori~ 
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pe~rnah yai~tu se~banyak 42 re~sponde~n, se~dangkan re~sponde~n de~ngan pola asuh 

orang tua bai~k te~rbagi~ sama antara kate~gori~ pe~rnah dan ti~dak pe~rnah yai~tu 

masi~ng-masi~ng se ~banyak 21 re~sponde~n. Hasi~l uji~ stati~sti~k Spe~arman rank 

di~pe ~role~h ni~lai~ p value~ = 0.000 le ~bi~h ke~ci~l dari~ 0.05 (p<0.05). Maka Ho di~tolak 

dan Ha di~te~ri~ma, yang be~rarti~ ada hubungan antara pola asuh orang tua de~ngan 

pe~ri~laku me~rokok pada re~maja laki~-laki~. Ni~lai~ koe~fi~si~e~n kore~lasi~ se~be ~sar -0.378 

me~nunjukkan bahwa kore~lasi~ be ~rsi~fat ne~gati~f de~ngan ke~kuatan le~mah, se~hi~ngga 

hubungan ke~dua vari~abe~l ti~dak se~arah. Hal i~ni~ dapat di~arti~kan bahwa se~maki~n 

bai~k pola asuh orang tua maka se~maki~n ke~ci~l ke~mungki~nan re~maja me ~mi~li~ki~ 

pe~ri~laku me~rokok. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengantar Bab 

Bab i~ni~ me~nyaji~kan pe~mbahasan hasi~l pe~ne ~li~ti~an me~nge~nai~ hubungan pola 

asuh orang tua de~ngan pe~ri~laku me~rokok pada re~maja laki~-laki~ ke~las 11 SMAN 

De~mak. Pe~mbahasan di~fokuskan pada i~nte~rpre~tasi~ te~muan yang di~pe~role~h, 

ke~mudi~an di~kai~tkan de~ngan te~ori~ se~rta pe~ne~li~ti~an se~be~lumnya, se~rta di~anali~si~s 

faktor-faktor yang me~me~ngaruhi~ hasi~l pe ~ne~li~ti~an. Se~lai~n i~tu, pada bab i~ni~ juga 

di~urai~kan ke ~te~rbatasan pe ~ne~li~ti~an se~rta i~mpli~kasi~nya bagi~ upaya pe~nce~gahan 

pe~ri~laku me~rokok pada re~maja. De~ngan de ~mi~ki~an, Bab i~ni~ di~harapkan dapat 

me~mbe ~ri~kan pe~mahaman yang le~bi~h me~ndalam me~nge~nai~ pe~ran pola asuh orang 

tua te~rhadap ke~bi~asaan me ~rokok re~maja. 

B. Interpretasi dan Diskusi Hasil 

1. Usia 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nunjukkan bahwa mayori~tas re~sponde~n 

be~rusi~a 16 tahun, yai~tu se~banyak 93 orang (72,7%). Se~me~ntara i~tu, 

re~sponde~n be~rusi~a 17 tahun be~rjumlah 21 orang (16,4%), dan ke~lompok 

de~ngan jumlah pali~ng se ~di~ki~t adalah re~sponde ~n be~rusi~a 15 tahun, yai~tu 

se~banyak 14 orang (10,9%). De~ngan de~mi~ki~an dapat di~si~mpulkan bahwa 

se~bagi~an be~sar re~sponde~n be~rada pada usi~a 16 tahun. 

Usi~a re~maja i~de ~nti~k de~ngan masa pe~rgaulan, di~ mana pada tahap i~ni~ 

me~re~ka mulai~ me~le ~paskan ke~te~rgantungan te~rhadap ke~luarga dan le ~bi~h 

me~mi~li~h untuk me ~lakukan hal-hal se ~suai~ de~ngan ke~i~ngi~nannya. Masa 
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re~maja se~ndi~ri~ me ~rupakan fase~ pe~rali~han dari~ masa kanak-kanak me~nuju 

ke~de~wasaan, yang se~ri~ng di~anggap se~bagai~ ke~lanjutan dari~ masa anak-

anak se ~be~lum be~nar-be~nar me~masuki~ usi~a de~wasa. Pada pe~ri~ode~ i~ni~, 

re~maja be ~rada dalam kondi~si~ e ~mosi~onal yang be ~lum stabi~l, se ~akan be~rada 

di~ je~mbatan rapuh yang me ~nghubungkan masa kanak-kanak yang pe ~nuh 

ke~te~rgantungan de~ngan masa de~wasa yang me~nuntut ke~mandi~ri~an 

(Mufli~h, 2020). Se~lai~n i~tu, masa re~maja juga di~ke~nal se ~bagai~ masa transi~si~ 

yang di~tandai~ de~ngan kondi~si~ e~mosi~onal yang labi~l dan mudah 

di~pe ~ngaruhi~. Ke~labi~lan i~ni~ me~mbuat pe~ri~laku re~maja ce ~nde~rung be ~rubah-

ubah se~rta re~ntan te~rpe~ngaruh ole ~h li~ngkungannya. Dalam ke~adaan yang 

ti~dak stabi~l te~rse~but, re~maja le~bi~h mudah me~ngalami~ pe~rmasalahan 

maupun te~rli~bat dalam pe~ri~laku ne~gati~f, te~rmasuk me~rokok, kare~na 

kontrol e~mosi~ yang be~lum matang (Suryawan e~t al., 2021). 

Orang tua be~rpe~ran se~bagai~ te~ladan se~kali~gus panutan bagi~ re~maja. 

Namun, ke~ti~ka orang tua kurang me~mahami~ pe~nti~ngnya ke~se~hatan, tanpa 

di~sadari~ me ~re~ka justru me~nanamkan pola hi~dup yang ti~dak se~hat. 

Ti~nggi~nya angka re~maja yang me~rokok salah satunya di~pe~ngaruhi~ ole~h 

pola asuh orang tua yang kurang te~pat. Mi~salnya, ke~ti~ka orang tua 

me~mi~li~ki~ ke~bi~asaan me~rokok, anak ce~nde~rung me~ni~runya se~hi~ngga 

pe~ri~laku te~rse~but dapat be~rlangsung se~cara turun-te~murun. Pola asuh 

orang tua se~ndi~ri~ me~nce~rmi~nkan si~kap dan cara orang tua dalam 

be~ri~nte~raksi~ de~ngan anak, bai~k se~bagai~ pe~ngasuh, pe~ndi~di~k, maupun 
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pe~mbi~mbi~ng yang be~rpe~ran pe~nti~ng dalam me ~mbe~ntuk ke~mandi~ri~an dan 

ke~de~wasaan anak (Mufli~h, 2020). 

Me~nurut pe~ne~li~ti~, hasi~l i~ni~ me~nunjukkan bahwa usi~a re~maja 

me~rupakan pe~ri~ode~ yang rawan te~rhadap pe~ngaruh li~ngkungan dan 

pe~ri~laku me ~nyi~mpang se~pe~rti~ me~rokok. Ke~ti~dakstabi~lan e~mosi~ dan prose~s 

pe~ncari~an jati~ di~ri~ me~mbuat re~maja le~bi~h mudah me~ni~ru pe~ri~laku yang ada 

di~ se~ki~tarnya, te~rmasuk dari~ orang tua. Ole ~h kare~na i~tu, pola asuh yang 

bai~k dan konsi~ste~n dari~ orang tua sangat pe~nti~ng dalam me ~mbe~ntuk 

pe~ri~laku posi~ti~f se~rta me ~nce~gah re~maja te~rje~rumus pada ke~bi~asaan 

me~rokok. 

2. Pola Asuh Orang Tua 

Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an yang te~lah di~lakukan ole~h pe~ne~li~ti~, 

di~dapatkan hasi~l bahwa dari~ 128 re~sponde~n, mayori~tas me~mi~li~ki~ pola asuh 

orang tua de~ngan kate~gori~ kurang yai~tu se~banyak 46 re~sponde~n (35,9%). 

Se~lanjutnya, re~sponde ~n de~ngan pola asuh cukup be~rjumlah 40 re~sponde ~n 

(31,3%), se~dangkan yang me ~mi~li~ki~ pola asuh bai~k se~banyak 42 re~sponde~n 

(32,8%). Te~muan i~ni~ me~nunjukkan bahwa se~cara umum pola asuh orang 

tua re~sponde~n ce~nde~rung be~rada pada kate~gori~ kurang, me~ski~pun masi~h 

te~rdapat se~bagi~an re~sponde~n de~ngan pola asuh cukup maupun bai~k. 

Se~jalan de~ngan pe~li~ti~an se~be~lumnya yang di~lakukan ole ~h Mufli~h, 

(2020) di~ SMK Swasta Markus 2 Me~dan me~nunjukkan bahwa pola asuh 

orang tua se~bagi~an be~sar kate~gori~ cukup se~banyak 45 re~sponde~n (87,9%), 

de~ngan kate~gori~ kurang se ~banyak 6 re~sponde~n (10,3%) dan bai~k se ~banyak 
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7 re~sponde~n (12,1%). Se~me ~ntara i~tu, pe~ne~li~ti~an yang di~lakukan ole~h 

Suryawan e~t al., (2021) me~nunjukkan bahwa se~bagi~an be~sar re~sponde~n 

re~maja laki~-laki~ di~ SMAN 1 Me~jayan Kabupate~n Madi~un me~mi~li~ki~ pola 

asuh de~mokrati~s se~be~sar 38 si~swa (64,4%), se~dangkan yang te~re~ndah 

adalah pola asuh otori~te~r se~banyak 8 si~swa (13,5%). Hasi~l pe~ne ~li~ti~an 

Bi~ahi~mo & Modjo, (2021) di~ SMPN 1 Bulango Ti~mur juga me~ne~mukan 

bahwa pola asuh orang tua ce~nde~rung be~rvari~asi~ de~ngan se~bagi~an be~sar 

de~mokrati~s se~banyak 20 re~sponde ~n (41,7%), pe~rmi~si~f se~banyak 14 

re~sponde~n (29,2%), dan otori~te~r se~banyak 14 re~sponde~n (29,2%). 

Pola asuh me ~rupakan be~ntuk i~nte~raksi~ me~nye ~luruh antara orang tua 

dan anak yang me~ncakup aspe~k pe~me~li~haraan, pe~rli~ndungan, se~rta 

pe~mbe ~ri~an pe~ndi~di~kan bagi~ anak. Pola asuh yang di~te~rapkan orang tua 

be~rpe~ran pe~nti~ng dalam me ~mbe~ntuk pe~ri~laku anak di~ masa de~pan, 

te~rmasuk ke~mampuannya untuk be~rti~ndak se~suai~ norma masyarakat tanpa 

me~rugi~kan di~ri~ se~ndi~ri~ maupun orang lai~n. Hal i~ni~ di~se~babkan kare~na 

me~lalui~ prose~s pe ~ngasuhan, anak be ~lajar de~ngan me~ni~ru pe~ri~laku orang 

tua se~kali~gus me~mahami~ aturan me~nge~nai~ hal-hal yang di~pe~rbole~hkan dan 

ti~dak di~pe ~rbole ~hkan be~rdasarkan batasan yang di~te~tapkan orang tua 

(Suryawan e~t al., 2021). 

Pola asuh orang tua dapat di~pe~ngaruhi~ ole ~h be~rbagai~ faktor se~pe~rti~ 

usi~a, ti~ngkat pe~ndi~di~kan, ke~te~rli~batan ayah, pe~ngalaman me~ngasuh 

se~be~lumnya, se ~rta ti~ngkat stre~s yang di~alami~. Usi~a orang tua be~rkai~tan e ~rat 

de~ngan ke~si~apan me~re~ka dalam me~njalankan pe~ran pe~ngasuhan, kare~na 
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te~rdapat re~ntang usi~a te~rte~ntu yang le ~bi~h i~de ~al. Orang tua yang te~rlalu 

muda ce~nde~rung be~lum mampu me~laksanakan pe~rannya se ~cara opti~mal, 

se~bab pe~ngasuhan me~mbutuhkan ke~si~apan fi~si~k maupun psi~kososi~al. 

Pe~ndi~di~kan juga be~rpe~ran pe~nti~ng kare~na se~maki~n ti~nggi~ pe~ndi~di~kan 

orang tua, se~maki~n bai~k pula ke~si~apan me~re~ka dalam me ~rawat anak. 

Se~lai~n i~tu, orang tua yang me~mi~li~ki~ pe~ngalaman me~ngasuh se~be~lumnya 

umumnya le~bi~h te~nang, mampu me~njalankan pe ~ran pe~ngasuhan de ~ngan 

bai~k, se~rta le~bi~h pe~ka dalam me~nge ~nali~ tanda-tanda pe~rtumbuhan dan 

pe~rke~mbangan anak (Bi~ahi~mo & Modjo, 2021). 

Pola asuh orang tua dapat di~li~hat me~lalui~ e~mpat di~me ~nsi~ utama, 

yai~tu kontrol orang tua, kuali~tas komuni~kasi~, tuntutan ke~de~wasaan, se~rta 

kasi~h sayang. Kontrol orang tua be~rkai~tan de~ngan usaha dalam 

me~nanamkan ke~di~si~pli~nan dan me~ngarahkan anak agar be~rpe~ri~laku se~suai~ 

aturan yang te~lah di~te~tapkan se~be ~lumnya. Di~me~nsi~ komuni~kasi~ me~ncakup 

ke~te~rbukaan orang tua dalam me~nde~ngarkan pe~ndapat, ke~i~ngi~nan, maupun 

ke~luhan anak, se~kali~gus ke~mampuan me~mbe~ri~kan arahan atau hukuman 

se~cara bi~jak bi~la di~pe~rlukan. Se~me~ntara i~tu, tuntutan ke~de~wasaan 

di~tunjukkan me~lalui~ dorongan orang tua agar anak be ~rke~mbang dalam 

aspe~k akade~mi~k, sosi~al, maupun e~mosi~onal. Adapun di~me~nsi~ kasi~h sayang 

tampak me ~lalui~ si~kap hangat, pe~rhati~an, se~rta ke~te~rli~batan orang tua dalam 

me~ndukung ke~se~jahte~raan dan ke~bahagi~aan anak (Suryawan e~t al., 2021). 

Me~nurut pe~ne~li~ti~, hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nunjukkan bahwa se~bagi~an 

be~sar re~sponde~n me~mi~li~ki~ pola asuh orang tua dalam kate~gori~ bai~k, 
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me~ski~pun masi~h te~rdapat re~sponde~n de~ngan pola asuh cukup maupun 

kurang. Hal i~ni~ me ~ne~gaskan bahwa pola asuh be~rpe~ran pe ~nti~ng dalam 

me~mbe ~ntuk pe~ri~laku, ke~de~wasaan, dan ke~mandi~ri~an anak. Faktor-faktor 

se~pe~rti~ usi~a, pe~ndi~di~kan, pe~ngalaman, dan ti~ngkat stre~s orang tua turut 

me~me ~ngaruhi~ kuali~tas pe ~ngasuhan. Se~lai~n i~tu, e~mpat di~me~nsi~ utama pola 

asuh—kontrol, komuni~kasi~, tuntutan ke~de~wasaan, se~rta kasi~h sayang—

me~rupakan aspe~k yang sali~ng me~le~ngkapi~ dalam me~nci~ptakan pola asuh 

yang e~fe ~kti~f. De~ngan de~mi~ki~an, se~maki~n bai~k pe~ne~rapan pola asuh orang 

tua, se~maki~n be~sar pula pe~luang anak untuk tumbuh me~njadi~ pri~badi~ yang 

se~hat, mandi~ri~, dan mampu me~nye ~suai~kan di~ri~ de~ngan li~ngkungan se~cara 

posi~ti~f. 

3. Perilaku Merokok Remaja 

Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an yang te~lah di~lakukan ole~h pe~ne~li~ti~, 

di~dapatkan bahwa dari~ 128 re~sponde~n, se~bagi~an be~sar me~mi~li~ki~ pe~ri~laku 

me~rokok de~ngan kate~gori~ pe~rnah me ~rokok yai~tu se~banyak 91 re~sponde ~n 

(71,7%). Se~me~ntara i~tu, re~sponde~n yang ti~dak pe ~rnah me~rokok be~rjumlah 

37 re~sponde~n (28,9%). Hasi~l i~ni~ me~nunjukkan bahwa mayori~tas 

re~sponde~n dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ me ~mi~li~ki~ ri~wayat pe~rnah me~rokok. 

Se~jalan de ~ngan pe~ne ~li~ti~an yang di~lakukan ole~h Nurhayati~, (2023) 

me~nunjukkan bahwa dari~ 62 orang sampe ~l, se ~banyak 48 re~sponde ~n 

(77,4%) me~mi~li~ki~ pe ~ri~laku me~rokok dan 14 re~sponde~n (22,6%) ti~dak 

me~rokok. Se~lai~n i~tu, hasi~l pe~ne~li~ti~an yang di~lakukan ole~h Suryawan e~t al., 

(2021) pada re~maja laki~-laki~ di~ SMAN 1 Me~jayan me~nunjukkan bahwa 
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dari~ 59 re~sponde~n te~rdapat 39 re~sponde~n (66,1%) de~ngan pe~ri~laku 

me~rokok dan 20 re~sponde~n (33,9%) yang ti~dak me~rokok. Hal i~ni~ se~maki~n 

me~mpe ~rkuat bahwa pe~ri~laku me~rokok masi~h cukup ti~nggi~ pada kalangan 

re~maja. 

Pe~ri~laku me~rokok me~rupakan akti~vi~tas me~mbakar te~mbakau lalu 

me~nghi~sap asap yang di~hasi~lkan, bai~k me~lalui~ rokok maupun pi~pa. 

Me~rokok dapat di~arti~kan se~bagai~ ti~ndakan me~nghi~rup asap rokok yang 

dapat di~ukur atau di~amati~ me~lalui~ volume~ dan fre~kue~nsi~ pe~nggunaannya 

(Suryawan e~t al., 2021). Saat i~ni~, ke~bi~asaan me~rokok ti~dak hanya 

di~te~mukan pada orang de~wasa, te~tapi~ juga te~lah me~njadi~ bagi~an dari~ gaya 

hi~dup re~maja. Ada be~rbagai~ faktor yang me~ndorong re~maja untuk 

me~rokok. Se~cara umum, pe~ri~laku me ~rokok di~pe ~ngaruhi~ ole~h kombi~nasi~ 

faktor i~nte~rnal dan e~kste~rnal. Dari~ si~si~ i~nte~rnal, ke~bi~asaan me~rokok pada 

re~maja be~rkai~tan de~ngan fase~ pe~rke~mbangan psi~kososi~al yang di~tandai~ 

de~ngan pe~ncari~an jati~ di~ri~. Se~dangkan dari~ si~si~ e~kste~rnal, pe~ri~laku i~ni~ 

dapat di~pe~ngaruhi~ ole~h li~ngkungan ke~luarga. Si~kap pe~rmi~si~f orang tua 

te~rhadap rokok, maupun ke~be~radaan anggota ke~luarga yang me~rokok, 

me~njadi~ contoh atau te~ladan yang mudah di~ti~ru ole~h re~maja. Bahkan ji~ka 

dalam ke~luarga ti~dak ada yang me ~rokok, si~kap orang tua yang pe~rmi~si~f 

te~tap dapat me~mpe~rkuat pe~ri~laku me~rokok pada re~maja (Juli~anti~, 2024). 

Te~ori~ lai~n yang me~ndukung hasi~l pe ~ne~li~ti~an i~ni~ adalah pe~ndapat 

Suryawan e~t al., (2021) yang me ~nyatakan bahwa faktor yang 

me~me ~ngaruhi~ se~se~orang untuk me ~rokok dapat di~be~dakan me~njadi~ dua, 
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yai~tu faktor i~nte~rnal dan faktor e~kste~rnal. Faktor i~nte~rnal be~rkai~tan de~ngan 

ke~pri~badi~an i~ndi~vi~du, mi~salnya ke~i~ngi~nan untuk me~ncoba kare~na rasa 

i~ngi~n tahu atau se~bagai~ upaya me~ngatasi~ rasa saki~t maupun ke~bosanan. 

Se~me~ntara i~tu, faktor e~kste~rnal me ~li~puti~ pe~ngaruh dari~ orang tua. I ~ndi~vi~du 

yang be~rasal dari~ ke~luarga yang kurang harmoni~s atau kurang me~ndapat 

pe~rhati~an dari~ orang tuanya ce~nde~rung le~bi~h be~ri~si~ko me~njadi~ pe~rokok 

di~bandi~ngkan de~ngan me~re~ka yang tumbuh di~ li~ngkungan ke ~luarga yang 

bahagi~a. Se~lai~n i~tu, pe~ri~laku me~rokok juga le ~bi~h se~ri~ng di~te~mukan pada 

i~ndi~vi~du yang ti~nggal be~rsama orang tua tunggal. 

Ke ~bi~asaan me~rokok dapat te~rbe~ntuk kare~na kandungan ni~koti~n 

dalam rokok yang be ~rsi~fat adi~kti~f. Ni~koti~n me~rupakan zat psi~koakti~f yang 

mampu me ~nsti~mulasi~ tubuh se~hi~ngga me ~ndorong se~se~orang untuk te~rus 

me~rokok. Se~te~lah ni~koti~n masuk ke~ dalam tubuh, se~se~orang ce~nde~rung 

te~rdorong untuk ke~mbali~ me ~rokok. Aki~batnya, pe~rokok ri~ngan dapat 

be~rke~mbang me ~njadi~ pe~rokok be~rat guna me ~me~nuhi~ ke~butuhan ni~koti~n 

yang se~maki~n me~ni~ngkat. Tole ~ransi~ te~rhadap ni~koti~n me~mbuat tubuh 

me~me ~rlukan jumlah yang le~bi~h be~sar untuk me~rasakan e~fe~k yang sama. 

Kondi~si~ i~ni~ ke~mudi~an me~ni~mbulkan ke~te~rgantungan atau ke~canduan 

te~rhadap te~mbakau, di~tandai~ de~ngan munculnya ge~jala putus zat ke~ti~ka 

se~se~orang be~rhe~nti~ me~rokok (Nurfati~mah.S e~t al., 2024). 

Me~nurut pe~ne~li~ti~, mayori~tas re~sponde~n me ~mi~li~ki~ ri~wayat me ~rokok, 

yang me~nandakan bahwa ke~bi~asaan i~ni~ masi~h cukup ti~nggi~ di~ kalangan 

re~maja. Pe~ri~laku me~rokok pada usi~a re~maja muncul aki~bat kombi~nasi~ 
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faktor i~nte~rnal se~pe ~rti~ rasa i~ngi~n tahu, pe~ncari~an jati~ di~ri~, se~rta ke~butuhan 

untuk te~rli~hat de~wasa, dan faktor e~kste~rnal se~pe~rti~ pe~ngaruh te~man se~baya 

maupun contoh dari~ ke~luarga. Ke~bi~asaan i~ni~ dapat be~rke~mbang me~njadi~ 

ke~te~rgantungan kare~na adanya zat ni~koti~n yang be ~rsi~fat adi~kti~f, se~hi~ngga 

re~maja be~ri~si~ko me~njadi~ pe~rokok be~rat apabi~la ti~dak ada kontrol dari~ di~ri~ 

se~ndi~ri~ maupun li~ngkungan. 

4. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Merokok Remaja 

Hasi~l pe~ne ~li~ti~an i~ni~ me~nunjukkan bahwa te~rdapat hubungan yang 

si~gni~fi~kan antara pola asuh orang tua de~ngan pe~ri~laku me~rokok pada 

re~maja laki~-laki~. Hal i~ni~ di~bukti~kan de~ngan ni~lai~ p value ~ = 0.000 yang 

le~bi~h ke ~ci~l dari~ 0.05 (p<0.05), se~hi~ngga hi~pote~si~s alte~rnati~f (Ha) di~te~ri~ma 

yang be~rarti~ ada hubungan antara pola asuh orang tua de~ngan pe~ri~laku 

me~rokok pada re~maja laki~-laki~. Ni~lai~ kore~lasi~ Spe~arman rank se~be~sar -

0,378 me~nunjukkan adanya hubungan ne~gati~f de~ngan ke~kuatan le~mah. 

Arti~nya, se~maki~n bai~k pola asuh orang tua, maka se~maki~n ke~ci~l 

ke~mungki~nan re~maja untuk te~rli~bat dalam pe ~ri~laku me~rokok. 

Hasi~l pe ~ne~li~ti~an i~ni~ juga di~dukung ole~h pe~ne~li~ti~an Suryawan e~t al., 

(2021) yang di~lakukan di~ SMAN 1 Me~jayan Kabupate~n Madi~un. 

Be~rdasarkan hasi~l uji~ Ke ~ndall’s tau, di~pe~role~h ni~lai~ p = 0.045 (<0.05) 

de~ngan koe~fi~si~e ~n kore~lasi~ -0.252. Hasi~l te~rse~but juga me~mbukti~kan 

adanya hubungan antara pola asuh orang tua de~ngan pe~ri~laku me~rokok 

pada re~maja, me~ski~pun ti~ngkat hubungannya be~rada pada kate~gori~ cukup. 

Se~lai~n i~tu, pe~ne~li~ti~an yang di~lakukan Juli~anti~, (2024) di~ SMAN 1 Se~bawi~ 
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Tahun 2024 juga me~ndukung hasi~l i~ni~. Be~rdasarkan uji~ Chi~ Square ~ 

di~pe ~role~h ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ 0.000 (α < 0.05), se~hi~ngga dapat di~si~mpulkan 

bahwa te~rdapat hubungan yang be~rmakna antara pola asuh orang tua 

de~ngan pe~ri~laku me~rokok pada si~swa. 

Ti~ngkat ke~e~ratan hubungan antara pola asuh orang tua dan pe~ri~laku 

me~rokok pada re~maja laki~-laki~ dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ te~rgolong le~mah, 

di~tunjukkan ole~h ni~lai~ kore~lasi~ se~be~sar -0,378 yang be~rada pada kate~gori~ 

hubungan le~mah de~ngan arah ne~gati~f. Ni~lai~ te~rse~but me~nunjukkan bahwa 

pe~rbai~kan kuali~tas pola asuh me~mi~li~ki~ pe~ngaruh yang cukup be ~sar dalam 

me~nurunkan ke~ce~nde~rungan re~maja untuk me~rokok. Se~jalan de~ngan 

pe~ne~li~ti~an lai~n, se~pe~rti~ pe~ne ~li~ti~an Suryawan e~t al., (2021) yang 

me~mpe ~role ~h koe~fi~si~e ~n -0,252 yang me~nandakan ke~e ~ratan hubungan 

cukup se~rta pe~ne~li~ti~an Juli~anti~, (2024) yang me~laporkan hubungan 

si~gni~fi~kan tanpa e~sti~masi~ ke~kuatan, hasi~l pe ~ne~li~ti~an i~ni~ me~nunjukkan 

ti~ngkat ke~e~ratan yang le~bi~h ti~nggi~. De~ngan de~mi~ki~an, dapat di~katakan 

bahwa dalam konte~ks pe~ne ~li~ti~an i~ni~, pola asuh orang tua me~rupakan salah 

satu faktor yang me~mi~li~ki~ kontri~busi~ kuat dalam me~me ~ngaruhi~ pe~ri~laku 

me~rokok pada re~maja. 

Masa re~maja me ~rupakan pe~ri~ode~ yang rawan bagi~ se~se~orang untuk 

te~rje~rumus dalam pe ~ri~laku me ~nyi~mpang, salah satunya adalah me ~rokok. 

Pi~li~han re~maja untuk me~rokok sangat be~rkai~tan de~ngan kondi~si~ me~ntal 

yang be~lum matang. Pada fase ~ i~ni~, re~maja sudah ti~dak lagi~ dapat 

di~kate~gori~kan se~bagai~ anak-anak, te~tapi~ juga be~lum cukup de~wasa 
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se~hi~ngga ke~rap gagal me~mpe ~rti~mbangkan konse~kue~nsi~ dari~ ti~ndakannya 

(Anwary, 2020). Re~maja juga te~ngah me~ncari~ pola hi~dup yang se~suai~ bagi~ 

di~ri~nya, se~ri~ng kali~ me ~lalui~ prose~s coba-coba yang bi~sa me~ni~mbulkan 

dampak ne~gati~f, se ~pe~rti~ ke~bi~asaan me~rokok. Akan te~tapi~, dampak te~rse~but 

se~ri~ng di~abai~kan kare~na re~maja masi~h dalam prose~s pe~ncari~an jati~ di~ri~ dan 

te~rdorong untuk me ~ncoba hal baru, me~ski~pun be~ri~si~ko, de~mi~ 

me~ni~ngkatkan status sosi~al di~ li~ngkungan pe~rgaulannya (Suryawan e ~t al., 

2021). Te~rdapat be~rbagai~ faktor yang me~ndorong pe~ri~laku me~rokok pada 

re~maja, antara lai~n me ~ni~ru orang tua, me~ngi~kuti~ pe~ri~laku te~man se~baya, 

se~rta pola asuh dari~ orang tua (Bi~ahi~mo & Modjo, 2021). 

Pola asuh orang tua adalah cara yang di~gunakan dalam me ~ndi~di~k, 

me~ngasuh, dan me~mbi~mbi~ng anak agar mampu be~ri~nte~raksi~ de~ngan 

li~ngkungannya. Se~ti~ap anak dapat me~ngalami~ pola asuh yang be~rbe~da, 

te~rgantung pada faktor-faktor yang me~me ~ngaruhi~nya. Pe~rbe~daan te~rse~but 

dapat di~pe~ngaruhi~ ole ~h kondi~si~ sosi~al e ~konomi~, ti~ngkat pe~ndi~di~kan, 

ke~pri~badi~an orang tua, maupun jumlah anak dalam ke ~luarga. Be~ntuk 

pe~ngasuhan yang di~te~rapkan juga be~rpe~ran pe~nti~ng dalam me~mbe~ntuk 

pola pi~ki~r se~rta pe~rke~mbangan anak (Ulfah, 2022). 

Dari~ hasi~l pe~ne ~li~ti~an dan te~ori~ yang te~lah di~paparkan, dapat 

di~si~mpulkan bahwa te~rdapat hubungan yang si~gni~fi~kan antara pola asuh 

orang tua de~ngan pe~ri~laku me~rokok pada re~maja laki~-laki~. Se~maki~n bai~k 

pola asuh yang di~te~rapkan, se~maki~n ke~ci~l ke ~mungki~nan re~maja untuk 

te~rje~rumus dalam pe~ri~laku me~rokok. Hal i~ni~ se~jalan de~ngan te~ori~ yang 
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me~nyatakan bahwa masa re~maja me ~rupakan fase ~ pe~rali~han dari~ kanak-

kanak me~nuju de~wasa yang di~tandai~ de ~ngan kondi~si~ e~mosi~onal yang 

be~lum stabi~l dan prose~s pe~ncari~an jati~ di~ri~. Dalam kondi~si~ i~ni~, re~maja 

ce~nde~rung mudah te~rpe~ngaruh ole~h li~ngkungan se~ki~tarnya se~rta re~ntan 

me~lakukan pe~ri~laku coba-coba, te~rmasuk me~rokok, de~mi~ pe~ngakuan 

sosi~al. 

Pola asuh orang tua yang posi~ti~f, pe~nuh pe~rhati~an, se~rta di~se~rtai~ 

bi~mbi~ngan yang konsi~ste~n, mampu me~mbe ~ri~kan kontrol se~kali~gus te~ladan 

bagi~ re~maja dalam me~nghadapi~ te~kanan li~ngkungan maupun pe~ngaruh 

te~man se~baya. Se~bali~knya, pola asuh yang kurang bai~k dapat 

me~ni~ngkatkan ri~si~ko re~maja te~rli~bat dalam pe~ri~laku me~nyi~mpang, kare~na 

anak ti~dak me~mi~li~ki~ batasan atau pe~doman yang je~las dalam me ~ne~ntukan 

pe~ri~lakunya. Hal i~ni~ se~suai~ de~ngan te~ori~ yang me~nye~butkan bahwa faktor 

i~nte~rnal se~pe ~rti~ rasa i~ngi~n tahu dan ke~ti~dakmatangan e~mosi~, se~rta faktor 

e~kste~rnal se~pe~rti~ si~kap pe~rmi~si~f orang tua atau contoh dari~ li~ngkungan 

ke~luarga sangat me~me~ngaruhi~ ke~bi~asaan me~rokok pada re~maja. De~ngan 

de~mi~ki~an, dapat si~mpulkan bahwa pola asuh orang tua be~rpe~ran se~bagai~ 

faktor prote~kti~f pe~nti~ng dalam me ~nce~gah ke~bi~asaan me~rokok pada re~maja. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pe~ne ~li~ti~an i~ni~ me~mi~li~ki~ be~be~rapa ke ~te~rbatasan, di~ antaranya hanya 

me~li~batkan re~sponde~n re~maja laki~-laki~ ke~las 11 di~ SMAN De~mak se~hi~ngga 

hasi~lnya be~lum dapat di~ge~ne~rali~sasi~kan bai~k dari~ angkatan lai~n maupun se~kolah 

be~rbe~da. Se~lai~n i~tu, data yang di~pe~role~h me~nggunakan kue~si~one~r se~hi~ngga 



60 
 

 

me~mungki~nkan adanya bi~as jawaban kare~na re~sponde~n ce~nde~rung me~mbe ~ri~kan 

jawaban yang di~anggap bai~k se~cara sosi~al. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ juga ti~dak 

me~nge ~ksplorasi~ faktor lai~n yang me~me~ngaruhi~ pe~ri~laku me ~rokok re~maja, 

se~pe~rti~ pe~ngaruh te~man se~baya, me~di~a sosi~al, maupun faktor li~ngkungan se~ki~tar. 

D. Implikasi Keperawatan 

Hasi~l pe ~ne~li~ti~an i~ni~ me ~mi~li~ki~ be ~be~rapa i~mpli~kasi~ di~antaranya:  

1. Bagi~ profe~si~ ke~pe~rawatan dan te~naga ke~se~hatan, pe~ne~li~ti~an i~ni~ me ~mbe~ri~kan 

kontri~busi~ dalam pe ~nge~mbangan program promosi~ ke~se~hatan dan 

me~laksanakan i~nte~rve~nsi~ be~rupa e~dukasi~ ke~pada orang tua te~ntang pola asuh 

yang te~pat se~rta konse~li~ng ke~pada re~maja te~rkai~t bahaya me~rokok. 

2. Bagi~ pi~hak se~kolah, te~muan i~ni~ dapat me~njadi~ dasar untuk me~ni~ngkatkan 

program pe~nce~gahan pe~ri~laku me~rokok me~lalui~ pe~nyuluhan ke~se~hatan, 

ke~gi~atan e~kstrakuri~kule~r, maupun pe~mbi~naan karakte~r si~swa.  

3. Bagi~ masyarakat, pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~harapkan dapat me~ni~ngkatkan ke~sadaran 

te~ntang pe~nti~ngnya pe~ran orang tua dalam pola asuh untuk me~nce~gah 

pe~ri~laku me~rokok pada re~maja. Masyarakat dapat le~bi~h be~rpe~ran akti~f dalam 

me~nci~ptakan li~ngkungan yang kondusi~f, be~bas rokok, dan me~ndukung 

tumbuh ke~mbang re~maja se~cara se~hat.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an me~nge ~nai~ hubungan pola asuh orang tua 

de~ngan pe~ri~laku me ~rokok pada re~maja laki~-laki~ ke ~las 11 SMAN De~mak, dapat 

di~tari~k be~be~rapa ke~si~mpulan se~bagai~ be~ri~kut: 

1. Karakte~ri~sti~k re~sponde~n be~rdasarkan usi~a me~nunjukkan bahwa mayori~tas 

be~rada pada re~ntang usi~a 16 tahun. Di~stri~busi~ i~ni~ me~nggambarkan bahwa 

se~bagi~an be~sar re~sponde~n be~rada pada masa pe~rte~ngahan re~maja, yai~tu fase ~ 

yang re~ntan te~rhadap pe~ngaruh li~ngkungan dan pe~ngambi~lan ke~putusan 

be~ri~si~ko se~pe~rti~ me~rokok. 

2. Pola asuh orang tua re~sponde~n di~domi~nasi~ ole~h kate~gori~ kurang, se~hi~ngga 

dapat be~rpote~nsi~ me ~me~ngaruhi~ pe~ri~laku me~re ~ka dalam ke~hi~dupan se~hari~-hari~ 

te~rmasuk dalam ke~putusan untuk me~rokok. Se~me~ntara i~tu, se~bagi~an be~sar 

re~maja me ~mi~li~ki~ pe~ri~laku me~rokok de~ngan kate~gori~ pe~rnah me~rokok. Hal i~ni~ 

me~nunjukkan bahwa pre~vale ~nsi~ me ~rokok pada re~maja laki~-laki~ cukup ti~nggi~. 

3. Hasi~l anali~si~s stati~sti~k me ~nunjukkan adanya hubungan yang si~gni~fi~kan antara 

pola asuh orang tua de~ngan pe~ri~laku me~rokok pada re~maja, de~ngan ni~lai~ p-

value~ se~be ~sar 0,000 (p < 0,05). Ni~lai~ koe~fi~si~e~n kore~lasi~ (r) se~be~sar -0,378 

me~nunjukkan hubungan ne~gati~f de~ngan ke~kuatan kore~lasi~ le~mah. Arti~nya, 

se~maki~n bai~k pola asuh orang tua maka se~maki~n ke~ci~l ke~mungki~nan re~maja 

me~mi~li~ki~ pe~ri~laku me~rokok. 
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B. Saran 

Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an me~nge ~nai~ hubungan pola asuh orang tua 

de~ngan pe~ri~laku me ~rokok pada re~maja laki~-laki~ ke ~las 11 SMAN De~mak, maka 

pe~ne~li~ti~ me ~mbe~ri~kan be ~be~rapa saran se~bagai~ be~ri~kut: 

1. Bagi~ Orang Tua 

Di~harapkan dapat me~ne~rapkan pola asuh yang konsi~ste~n, pe~nuh 

pe~rhati~an, se~rta di~se ~rtai~ komuni~kasi~ yang bai~k de~ngan anak. Orang tua pe~rlu 

me~mbe ~ri~kan te~ladan yang posi~ti~f de ~ngan me~nghi~ndari~ pe~ri~laku me~rokok di~ 

de~pan anak. 

2. Bagi~ Re~maja 

Re~maja di~harapkan mampu me~ni~ngkatkan ke~sadaran di~ri~ me~nge~nai~ 

bahaya me~rokok dan be~rusaha me~nolak pe~ngaruh ne~gati~f dari~ te~man se~baya 

maupun li~ngkungan. Re~maja pe~rlu me ~nge~mbangkan akti~vi~tas posi~ti~f yang 

dapat me~njadi~ alte~rnati~f dalam me~ngi~si~ waktu luang, se~pe~rti~ ke~gi~atan 

olahraga, se~ni~, maupun organi~sasi~ se~kolah. 

3. Bagi~ Se~kolah 

Se~kolah dapat me ~ngopti~malkan pe~ran guru BK dalam me~mbe ~ri~kan 

e~dukasi~ te~ntang bahaya me~rokok se~rta dampaknya te~rhadap ke~se~hatan fi~si~k 

dan psi~kologi~s. 

4. Bagi~ Pe~ne~li~ti~ Se~lanjutnya 

Di~sarankan me~mpe~rluas cakupan re~sponde~n dari~ se~kolah atau je~njang 

be~rbe~da se~rta me ~nambahkan vari~abe~l lai~n, se~pe~rti~ te~man se~baya, faktor 

e~konomi~, dan li~ngkungan sosi~al agar hasi~l le~bi~h kompre~he~nsi~f.
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